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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 th.1987  

Nomor: 0543bJU/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dar abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arabdengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د 

 Zal Ż zet (dengan titik diatas) ذ 

 Ra R er ر



 

 
 

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ de (dengan titik dibawah) ط

 Za Ẓ te (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ zet (dengan titik dibawah)„ ع

 Ghain G Koma terbalik غ

 Fa F ge ف

 Qaf Q ef ق

 Kaf K qi ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diflong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda ata harkat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut: 

 



 
 

 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ´´ Fat ḥah A a 

 

  َ ´¸ Kasrah I i 

´  َ    َ  ḍammah U u 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

  َ  ́ ́ dan   َ  ̋ fat ḥah dan ya Ai a dan i 

 

  َ ´´dan  و fat ḥah dan waw Au a dan u 

Contoh: 

• kataba: كتب 

• fa‟ala:  فعل 

• kaifa:  كيف  ́

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang berupa harkat huruf, transliterinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

Harkat dan 

 

Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

 

Tanda 

 

Nama 

 fat ḥah dan alif atau ya A̅ a dan garis di atas ا  َ  ́ ́ 

 

 Kasrah dan ya I̅ I dan garis di atas ي   َ  ´  ¸

 ḍ ammah dan wau U̅ U dan garis di atas و   َ  ´

Contoh: 

• qa̅la:  قال 

• Ma̅ra:  مار 

• qi̅la:  قل  ́

 

a. Ta marb𝐮̅𝐭𝐚𝐡 



 
 

 
 

Transliterasi untuk ta marbu̅tah ada dua: 

▪ Ta marb𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ hidup 

ta marbu̅tah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya (t). 

▪ Ta marb𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ mati 

ta marbu̅tah yang mati harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

▪ Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marb 𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ dikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marb𝑢 ̅𝑡𝑎ℎ itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

• rauḍah al-atf𝑎 ̅𝑙 - rauḍatul atf𝑎 ̅𝑙:  ضة رْو   َ  ا لأطْ فا ¸ل  

•  al-Mad𝑖̅𝑛𝑎ℎ 𝑎𝑙 − 𝑚𝑢𝑛𝑎𝑤𝑤𝑎𝑟𝑎ℎ:  المنورة  المدینة 

• ṭalḥah:  طلحح 

b. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

• rabban𝑎  ربنا: ̅

• nazzala:  نزل  َ ˝ 

• al-birr :  البر 

• al-hajj :  الحج 

• nu’ima:  تعم  َ  ̋

a. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi in kata sandang dibedakan atas kata 



 

 
 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai    

dengan bunyinya, yaitu huru (I) diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depa dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

• ar-rajulu:  الرجل 

• as-sayyidatu:  السيدة 

• asy-syamsu:  الشمس 

• al-qalamu:  القلم 

• al-jalalu: الجلال 

b. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

• ta’khuz𝑢 ̅𝑛𝑎  تأخروى  :̅

• an-nau’:النوع 

• syai’un:  شيء 

• inna:  ا  'ن 

• umirtu:  امرت 



 

 
 

• akala:  اكل 

c. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerta), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

d. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, 

dalam trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

• Wa mamuhammadunillarasu̅l 

• Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallaẓibibakkatamubarakan 

• Syahru Ramadan al-laẓunzilafihi al-Qur‟anu 

• SyahruRamadanal-laẓiunzilafihil-Qur‟anu 

• Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

• Alhamdulillahirabbil-„alamin 

Penggunaan huruf awal capital untukk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergnakan. 

Contoh: 

• Naṣrumminallahiwafatḥunqarib 

• Lillahi al-amrujami‟an 



 

 
 

• Lillahil-amrujami‟an 

• Wallahubikullisyai‟in „alim 

e. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan keafsehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Andriani, 2201020198, Program Safir Qur’an Sebagai Model Pembinaan 

Bacaan Al-Qur’an Siswa MA Tahfizh Ibnu Aqil 

Pembinaan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar merupakan bagian penting 

dalam pendidikan di lembaga berbasis tahfizh. Kemampuan membaca Al-Qur’an 

tidak hanya dituntut lancar, tetapi juga harus sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makharijul huruf. Oleh karena itu, diperlukan suatu program pembinaan yang 

terstruktur untuk membantu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Salah 

satu program yang dilaksanakan di MA Tahfizh Ibnu Aqil adalah Program Safir 

Qur’an yang berfungsi sebagai sarana pembinaan serta pemantauan perkembangan 

bacaan Al-Qur’an siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

Program Safir Qur’an sebagai model pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa di MA 

Tahfizh Ibnu Aqil serta mengidentifikasi faktor pendukung, faktor penghambat, dan 

keberhasilan program tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan melibatkan kepala tahfizh, guru pembimbing, serta siswa yang mengikuti 

Program Safir Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Safir Qur’an 

dilaksanakan melalui bimbingan bacaan Al-Qur’an secara langsung di hadapan 

guru pembimbing serta pemantauan perkembangan bacaan siswa secara berkala. 

Faktor pendukung pelaksanaan program ini antara lain adanya bimbingan guru 

yang intensif, lingkungan pesantren yang kondusif, serta adanya pemantauan 

perkembangan bacaan siswa secara rutin. Adapun faktor penghambat yang ditemui 

meliputi perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa serta tingkat 

konsentrasi yang berbeda-beda. Program Safir Qur’an menunjukkan keberhasilan 

dalam meningkatkan ketepatan tajwid, kelancaran membaca, serta kualitas bacaan 

Al-Qur’an siswa. 

 

Kata kunci: Program Safir Qur’an, pembinaan bacaan Al-Qur’an, tahsin. 

 



 

ii 
 

ABSTRACT 

Andriani, 2201020198, Safir Qur'an Program as a Model for Guiding the 

Reading of the Qur'an for Students of MA Tahfizh Ibnu Aqil 

The development of proper and correct Qur’anic reading is an important part of 

education in tahfizh-based institutions. The ability to read the Qur’an is not only 

required to be fluent but must also follow the rules of tajwid and correct 

pronunciation of the Arabic letters (makharijul huruf). Therefore, a structured 

guidance program is needed to improve the quality of students’ Qur’anic reading. 

One of the programs implemented at MA Tahfizh Ibnu Aqil is the Safir Qur’an 

Program, which functions as a medium for guiding and monitoring the development 

of students’ Qur’anic reading. This study aims to examine the implementation of 

the Safir Qur’an Program as a model for developing students’ Qur’anic reading at 

MA Tahfizh Ibnu Aqil and to identify the supporting factors, inhibiting factors, and 

the success of the program.  

This study employed a qualitative approach using a descriptive method. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation involving the head 

of the tahfizh program, supervising teachers, and students who participated in the 

Safir Qur’an Program. The results show that the Safir Qur’an Program is 

implemented through direct Qur’anic reading guidance in front of supervising 

teachers and periodic monitoring of students’ reading development. Supporting 

factors include intensive guidance from teachers, a conducive boarding school 

environment, and a regular monitoring system of students’ reading progress. 

Meanwhile, the inhibiting factors include differences in students’ Qur’anic reading 

abilities and varying levels of concentration among students. Nevertheless, the Safir 

Qur’an Program has shown success in improving students’ accuracy in applying 

tajwid, reading fluency, and the overall quality of their Qur’anic recitation. 

 

Keywords: Safir Qur’an Program, Qur’anic reading development, tahsin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kalamullah yang menjadi pedoman utama bagi umat 

Islam dalam menjalani kehidupan. Dalam konteks pendidikan Islam, kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan kompetensi dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik, khususnya di lembaga pendidikan berbasis 

tahfizh. Membaca Al-Qur’an tidak hanya sekadar melafalkan huruf-huruf Arab, 

tetapi juga harus memperhatikan kaidah tajwid dan makharijul huruf agar terhindar 

dari kesalahan yang dapat memengaruhi makna ayat. Oleh karena itu, pembinaan 

bacaan Al-Qur’an menjadi aspek penting dalam Pendidikan Agama Islam karena 

tidak hanya berkaitan dengan aspek ibadah, tetapi juga berperan dalam 

pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang belum mampu membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. 

Permasalahan yang sering ditemukan meliputi rendahnya pemahaman terhadap 

ilmu tajwid, kesalahan dalam pelafalan huruf hijaiyah, serta kurangnya kelancaran 

dalam membaca Al-Qur’an. Kondisi ini terjadi di berbagai jenjang pendidikan, 

termasuk di tingkat madrasah aliyah. Penelitian yang dilakukan oleh Mazrur, Aida, 

dan Surawan (2022) menunjukkan bahwa pembinaan berbasis ilmu tajwid dapat 

meningkatkan kualitas bacaan peserta didik, namun keterbatasan metode dan 

kurangnya monitoring menjadi kendala utama dalam mencapai hasil yang optimal. 

Pembinaan bacaan Al-Qur’an melalui pelatihan tahsin terbukti efektif apabila 

dilakukan secara konsisten dan berbasis praktik langsung. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Zulaina dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan tahsin mampu 

meningkatkan pemahaman tajwid, ketepatan pelafalan huruf, serta kepercayaan diri 

peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Akan tetapi, efektivitas tersebut tidak 

akan maksimal apabila tidak didukung oleh sistem pembelajaran yang terstruktur 

dan berkelanjutan. 
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Temuan lain juga menunjukkan bahwa program pembinaan bacaan Al-Qur’an 

seringkali menghadapi kendala dalam implementasinya. Mufida Aly dkk. (2022) 

menemukan bahwa meskipun program pengenalan tajwid mampu mengurangi 

kesalahan bacaan, keterbatasan waktu pembelajaran dan tidak adanya tindak lanjut 

yang sistematis menjadi penghambat utama. Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Kurniawan dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa dapat menurun apabila tidak disertai evaluasi berkelanjutan dan motivasi 

yang memadai dari guru. 

Keberhasilan pembinaan bacaan Al-Qur’an juga sangat dipengaruhi oleh 

manajemen program dan kualitas pelaksanaannya. Shunhaji dkk. (2021) 

menegaskan bahwa program tahfizh yang efektif harus didukung oleh kurikulum 

yang terstruktur, jadwal yang disiplin, serta kegiatan murāja‘ah dan pembinaan 

bacaan yang dilakukan secara rutin. Selain itu, penelitian Hasanah dan Harmilawati 

(2023) menunjukkan bahwa pembinaan berbasis metode tartil akan berhasil apabila 

didukung oleh pengawasan intensif dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Selain faktor manajemen, metode pembelajaran juga menjadi penentu utama 

dalam keberhasilan pembinaan bacaan Al-Qur’an. Metode seperti talqin, tartil, dan 

tasmi’ terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan siswa apabila 

diterapkan secara konsisten. Putri dan Widia (2022) menyatakan bahwa metode 

talqin mampu meningkatkan kefasihan dan ketepatan bacaan siswa secara 

signifikan, meskipun hasil tersebut tidak bertahan lama tanpa adanya pembinaan 

lanjutan. Sementara itu, Sari (2021) menegaskan bahwa metode tartil dapat 

memperbaiki pelafalan huruf dan konsistensi tajwid, namun keberhasilannya sangat 

bergantung pada intensitas latihan dan pendampingan guru. 

Di sisi lain, peran guru dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an juga sangat 

menentukan. Syahdatun dkk. (2023) menyatakan bahwa guru yang mampu 

menggunakan metode variatif, memberikan umpan balik secara rutin, serta 

memotivasi siswa memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas bacaan 

Al-Qur’an. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang inovatif juga dapat 
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meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Setiawan 

& Masitah, 2018). 

Namun demikian, tantangan dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an tidak hanya 

berasal dari metode dan guru, tetapi juga dari perbedaan tingkat kemampuan siswa. 

Keragaman kemampuan awal siswa menuntut adanya sistem pembinaan yang 

berjenjang agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Selain itu, 

evaluasi yang dilakukan secara berkala juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas bacaan. Najmiah dkk. (2020) menyatakan bahwa evaluasi 

bacaan yang mencakup aspek tajwid, makhraj, dan tarannum dapat membantu 

siswa memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas bacaan secara signifikan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pembinaan bacaan Al-Qur’an juga 

dituntut untuk lebih inovatif dan adaptif. Safitri dan Hasanah (2022) menekankan 

pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran Al-Qur’an, seperti penggunaan 

aplikasi tajwid dan media audiovisual, untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Namun, pemanfaatan teknologi ini masih belum optimal di banyak 

lembaga pendidikan Islam. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu model 

pembinaan bacaan Al-Qur’an yang terstruktur, adaptif, dan berkelanjutan. Model 

pembinaan tersebut harus mampu mengintegrasikan metode pembelajaran yang 

efektif, sistem evaluasi yang konsisten, serta pemanfaatan teknologi sebagai media 

pendukung pembelajaran. Selain itu, model tersebut juga harus mampu 

mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa serta memberikan motivasi yang 

berkelanjutan. 

Sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut, MA Tahfizh Ibnu Aqil 

mengembangkan Program Safir Qur’an sebagai model pembinaan bacaan Al-

Qur’an yang terstruktur dan sistematis. Program ini mengintegrasikan metode tartil 

dan tajwid, bimbingan langsung oleh guru, serta sistem evaluasi yang dilakukan 

secara berkala. Selain itu, program ini juga menerapkan pembinaan berjenjang 

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan terarah. 
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Program Safir Qur’an tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada pembentukan karakter dan motivasi siswa. 

Dengan pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan, program ini diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa secara signifikan dan 

konsisten. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji implementasi 

Program Safir Qur’an sebagai model pembinaan bacaan Al-Qur’an di MA Tahfizh 

Ibnu Aqil. Penelitian ini akan berfokus pada pelaksanaan program, strategi 

pembinaan yang digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembinaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembinaan bacaan Al-Qur’an yang lebih efektif, inovatif, 

dan relevan dengan kebutuhan pendidikan Islam di era modern. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil 

sebagai berikut: 

1. Kualitas bacaan Al-Qur’an siswa belum maksimal 

2. Metode pembinaan yang kurang variatif dan adaptif 

3. Evaluasi dan monitoring yang belum konsisten 

4. Keterbatasan kompetensi guru pembina 

5. Kurangnya dukungan lingkungan dan motivasi siswa 

6. Belum adanya model pembinaan yang terstruktur dan terintegrasi 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa masalah utama 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Safir Qur’an dalam membina bacaan Al-

Qur’an siswa MA Tahfizh Ibnu Aqil? 

2. Apa saja strategi yang digunakan dalam Program Safir Qur’an untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat keberhasilan Program 

Safir Qur’an dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa? 

Rumusan masalah ini menjadi fokus utama dalam penelitian ini untuk 

memberikan gambaran dan solusi terhadap permasalahan pembinaan bacaan Al-

Qur’an yang sedang berlangsung di MA Tahfizh Ibnu Aqil. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah penelitian ini, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui: 

1. Pelaksanaan Program Safir Qur’an dalam membina bacaan Al-Qur’an siswa di 

MA Tahfizh Ibnu Aqil.  

2. Strategi-strategi yang digunakan dalam Program Safir Qur’an guna 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MA Tahfizh Ibnu 

Aqil. 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan Program Safir 

Qur’an dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa di MA Tahfizh Ibnu Aqil. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki berbagai manfaat yang dapat dirasakan oleh berbagai 

pihak, baik dari segi teoritis, praktis, sosial, maupun pengembangan pendidikan. 

Adanya manfaat ini menunjukkan pentingnya penelitian tentang Program Safir 

Qur’an sebagai model pembinaan bacaan Al-Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan sumbangsih dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan metode 

pembinaan bacaan Al-Qur’an. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur tentang model-model pembinaan Al-Qur’an yang efektif dan 

adaptif sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan akademik bagi para peneliti dan praktisi pendidikan Islam yang 

ingin mengembangkan pendekatan baru dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an, 

sehingga ilmu yang ada menjadi lebih dinamis dan sesuai dengan kebutuhan aktual 

di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memperkuat basis teori 
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pembinaan Al-Qur’an yang tidak hanya menekankan hafalan, tetapi juga pada 

kualitas dan kelestarian bacaan yang baik dan benar. 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini sangat bermanfaat bagi lembaga pendidikan 

khususnya MA Tahfizh Ibnu Aqil dalam mengoptimalkan proses pembinaan 

bacaan Al-Qur’an. Melalui kajian mendalam terhadap Program Safir Qur’an, 

madrasah dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang kelebihan dan kelemahan 

program tersebut sehingga dapat dilakukan perbaikan yang terarah dan sistematis. 

Selain itu, penelitian ini memberikan bahan evaluasi bagi guru pembina agar dapat 

meningkatkan kompetensi dan inovasi dalam metode pembinaan, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan mampu menjawab kebutuhan 

siswa di era digital. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan membantu meningkatkan 

motivasi dan kualitas bacaan mereka secara signifikan, sehingga mereka tidak 

hanya hafal tetapi juga mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil dan tajwid yang 

benar. 

3. Manfaat Sosial 

Manfaat sosial dari penelitian ini terletak pada upaya membangun budaya 

literasi Al-Qur’an yang berkualitas di kalangan siswa dan masyarakat sekitar. 

Dengan meningkatnya kualitas bacaan Al-Qur’an, diharapkan terbentuk generasi 

muda yang tidak hanya memiliki hafalan, tetapi juga kemampuan membaca yang 

baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan mereka. 

Penelitian ini juga membuka peluang bagi lembaga lain untuk meniru dan 

mengadopsi model pembinaan yang telah terbukti efektif, sehingga dampak 

positifnya bisa meluas ke berbagai komunitas pendidikan Islam dan masyarakat 

luas. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam mencetak generasi 

Qur’ani yang berintegritas dan berakhlak mulia. 

4. Manfaat Bagi Pengambil Kebijakan 

Selain manfaat di atas, penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan bagi para pengambil kebijakan di dunia pendidikan Islam, terutama 

yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum dan metode pembinaan Al-

Qur’an. Data dan temuan yang diperoleh dapat dijadikan dasar dalam merancang 
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kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan nyata siswa dan lembaga 

Tahfizh, khususnya dalam pemanfaatan teknologi dan pendekatan pembelajaran 

modern. Dengan adanya kebijakan yang mendukung, diharapkan kualitas 

pembinaan bacaan Al-Qur’an dapat meningkat secara signifikan dan 

berkesinambungan. 

Dengan penambahan narasi ini, manfaat penelitian menjadi semakin luas dan 

mendalam, mencakup berbagai aspek yang penting bagi pengembangan pembinaan 

bacaan Al-Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil dan lembaga pendidikan Islam lainnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

Pembinaan bacaan Al-Qur’an merupakan suatu proses pembelajaran yang 

esensial dalam pendidikan agama Islam, khususnya di madrasah Tahfizh yang 

bertujuan menghasilkan generasi Qur’ani yang mampu membaca Al-Qur’an 

dengan tartil, benar, dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Pembinaan ini bukan 

hanya sekadar menghafal, melainkan juga memahami teknik bacaan yang tepat agar 

tidak terjadi kesalahan yang dapat merubah makna ayat Al-Qur’an (Nurhayati, 

2019). 

Menurut Nurhayati (2019), pembinaan bacaan Al-Qur’an melibatkan aspek 

teknik membaca, penguasaan tajwid, dan penghayatan terhadap makna yang 

terkandung di dalamnya. Proses pembinaan ini penting agar bacaan siswa tidak 

hanya formalitas, melainkan menjadi sarana pembentukan karakter dan spiritual 

yang kuat. 

Ilmu tajwid merupakan salah satu komponen utama dalam pembinaan bacaan 

Al-Qur’an. Al-Qaradawi (2018) menjelaskan bahwa tajwid adalah ilmu yang 

mengatur cara membaca Al-Qur’an agar sesuai dengan kaidah yang telah 

ditetapkan oleh Nabi Muhammad SAW. Penguasaan tajwid penting agar bacaan 

menjadi fasih dan indah, serta menghindarkan dari kesalahan yang bisa mengubah 

arti ayat. 

Selain aspek teknis, faktor psikologis dan motivasi juga memegang peranan 

penting dalam keberhasilan pembinaan bacaan Al-Qur’an. Rahman (2020) 

menegaskan bahwa motivasi internal siswa sangat menentukan keberlanjutan dan 

kualitas pembelajaran. Siswa yang termotivasi akan lebih aktif berlatih dan 

berusaha memperbaiki bacaan secara konsisten. Motivasi dapat dibangun melalui 

lingkungan belajar yang kondusif, penghargaan atas kemajuan, dan pendekatan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

Pembinaan bacaan Al-Qur’an di madrasah Tahfizh sebaiknya dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan. Arifin dan Sari (2021) mengemukakan bahwa 
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pembinaan efektif harus melalui tahapan mulai dari pengenalan huruf hijaiyah, 

pengajaran tajwid, latihan membaca, hingga evaluasi berkala. Tahapan tersebut 

harus dilakukan secara berulang dan konsisten agar hasilnya maksimal. 

Metode pembinaan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. Lestari (2017) menyatakan bahwa metode yang monoton dan kaku 

dapat menyebabkan kebosanan sehingga menurunkan semangat belajar siswa. 

Sebaliknya, metode yang interaktif, inovatif, dan berbasis teknologi mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran Dengan 

metode yang tepat, pembinaan bacaan Al-Qur’an tidak hanya sebagai kewajiban, 

tetapi juga pengalaman belajar yang bermakna. 

Pentingnya pembinaan bacaan Al-Qur’an ini juga ditegaskan dalam kebijakan 

Kementerian Agama Republik Indonesia yang menetapkan standar kompetensi 

dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an di lembaga pendidikan Islam. Pedoman 

tersebut menekankan pentingnya kemampuan membaca dengan benar, penguasaan 

tajwid, serta pemahaman makna sebagai fondasi utama (Kementerian Agama RI, 

2022). 

Secara keseluruhan, pembinaan bacaan Al-Qur’an merupakan proses holistik 

yang mengintegrasikan aspek teknis bacaan, motivasi peserta didik, dan evaluasi 

berkelanjutan. Setelah membahas pentingnya pembinaan bacaan Al-Qur’an secara 

teknis dan motivasional pada halaman sebelumnya, kajian pustaka selanjutnya 

menguraikan konsep model pembinaan sebagai kerangka sistematis yang 

mendasari pelaksanaan pembinaan bacaan Al-Qur’an. 

1. Model Safir Qur’an sebagai Inovasi Pembinaan Bacaan Al-Qur’an 

Mengacu pada uraian sebelumnya, kajian pustaka ini kemudian menyoroti 

pentingnya pengembangan model pembinaan yang inovatif, salah satunya prograf 

Safir Qur’an yang menjadi fokus penelitian ini. Model ini dirancang sebagai 

pendekatan pembinaan bacaan Al-Qur’an yang mengintegrasikan metode 

tradisional dan teknologi digital guna meningkatkan kualitas bacaan siswa secara 

lebih efektif dan efisien. 

Program Safir Qur’an merupakan model pembinaan yang disusun secara 

terstruktur dan berjenjang untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
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peserta didik sesuai kaidah tajwid dan tartil. Kata Safir berasal dari bahasa Arab 

yang berarti “duta” atau “pembawa kebaikan”, yang menggambarkan tujuan 

program dalam membentuk generasi Qur’ani yang mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik sekaligus membawa nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. 

Program ini  menerapkan metode talaqqi dan tahsin sebagai pendekatan utama 

dalam proses pembinaan. Selain itu, program Safir Qur’an juga dilengkapi dengan 

sistem evaluasi yang dilakukan secara rutin untuk memantau perkembangan 

kemampuan membaca siswa dari waktu ke waktu. Evaluasi tersebut mencakup 

aspek kelancaran, ketepatan makhraj, sifat huruf, serta penerapan hukum tajwid 

secara menyeluruh. Dengan adanya pembinaan yang konsisten dan terpantau, siswa 

diharapkan dapat mengalami peningkatan kualitas bacaan secara bertahap dan 

berkesinambungan. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan temuan Fitriani dan Wibowo (2023), 

Program Safir Qur’an mengusung konsep pembinaan yang memanfaatkan aplikasi 

digital untuk monitoring perkembangan bacaan siswa secara real-time, sekaligus 

memberikan bimbingan intensif berbasis tatap muka yang menekankan pada 

penerapan tajwid dan penghayatan makna. Model ini menggabungkan metode 

pembelajaran konvensional yang sudah teruji dengan inovasi teknologi sehingga 

dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa masa kini. 

Keunggulan model Safir Qur’an terletak pada fleksibilitasnya dalam 

mengakomodasi proses pembelajaran yang personal dan terukur. Penggunaan 

teknologi memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi bacaan secara cepat dan 

tepat, sementara bimbingan tatap muka memperkuat penguasaan teknik bacaan 

serta motivasi siswa untuk terus memperbaiki kualitas bacaan mereka. Hal ini 

sesuai dengan prinsip pembinaan yang berkelanjutan dan berorientasi pada hasil 

yang nyata (Syahputra, 2024). 

Model Safir Qur’an juga mengedepankan aspek kolaborasi antara guru, siswa, 

dan orang tua sebagai bagian dari ekosistem pembinaan. Keterlibatan orang tua 

dalam memantau dan mendukung proses pembelajaran di rumah dianggap sangat 

penting agar pembinaan bacaan Al-Qur’an menjadi lebih menyeluruh dan 

berkelanjutan (Hamzah & Anwar, 2022). Dengan demikian, model ini tidak hanya 
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fokus pada pengajaran di sekolah, tetapi juga memperkuat pembelajaran di 

lingkungan keluarga. 

Kajian pustaka ini menunjukkan bahwa pengembangan model pembinaan 

bacaan Al-Qur’an yang inovatif dan adaptif sangat dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan pembelajaran di era digital. Program Safir Qur’an dapat menjadi salah 

satu solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembinaan bacaan Al-Qur’an 

di madrasah Tahfizh, khususnya di MA Tahfizh Ibnu Aqil yang menjadi lokasi 

penelitian ini. Melalui landasan teori dan kajian pustaka yang kuat ini, penelitian 

selanjutnya akan mengkaji secara mendalam bagaimana Program Safir Qur’an 

diimplementasikan serta dampaknya terhadap kemampuan bacaan Al-Qur’an siswa 

di madrasah tersebut. 

2. Model Pembinaan Bacaan Al-Qur’an 

Model pembinaan merupakan suatu rancangan atau kerangka kerja yang 

sistematis dan terstruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembinaan dapat tercapai secara optimal. Dalam konteks pendidikan Al-

Qur’an, model pembinaan harus mampu mengakomodasi aspek teknis bacaan, 

motivasi siswa, serta evaluasi berkelanjutan (Syahrani, 2019). 

Menurut Syahrani (2019), sebuah model pembinaan bacaan Al-Qur’an yang 

efektif harus memiliki beberapa komponen utama, yaitu: 

1. Pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks 

pembelajaran, 

2. Metode pembinaan yang variatif dan inovatif, 

3. Sistem evaluasi dan umpan balik yang konsisten untuk memperbaiki kualitas 

bacaan, 

4. Pendampingan atau mentoring yang intensif untuk mendukung perkembangan 

peserta didik. 

Model pembinaan yang terstruktur seperti ini akan membantu guru dan 

lembaga dalam memberikan bimbingan yang sistematis sehingga pembelajaran 

menjadi lebih fokus dan hasilnya maksimal. 
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3. Pendekatan dalam Model Pembinaan 

Pendekatan yang diterapkan dalam model pembinaan bacaan Al-Qur’an perlu 

memperhatikan perbedaan karakteristik dan kemampuan setiap siswa. Hal ini 

sesuai dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered 

learning) yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses 

belajar (Mustofa, 2018). Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif, berlatih secara konsisten, dan mengembangkan kemampuan bacaan sesuai 

kecepatan belajar masing-masing. 

Selain itu, pendekatan komunikatif dan kolaboratif juga penting untuk 

membangun suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Dengan 

suasana belajar yang positif, motivasi siswa akan meningkat dan hasil pembinaan 

bacaan Al-Qur’an pun lebih optimal (Zulfa, 2020). 

4. Metode dan Teknik Pembinaan yang Inovatif 

Dalam era digital saat ini, metode pembinaan bacaan Al-Qur’an tidak dapat 

hanya mengandalkan cara-cara tradisional. Inovasi metode menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan efektivitas pembinaan. Rahman (2021) menegaskan bahwa 

penggabungan metode pembelajaran konvensional dengan teknologi digital seperti 

aplikasi pembelajaran Al-Qur’an berbasis multimedia dapat meningkatkan minat 

dan kualitas bacaan siswa secara signifikan. 

Metode yang interaktif dan melibatkan teknologi mampu memberikan 

feedback langsung kepada siswa sehingga kesalahan bacaan dapat segera 

diperbaiki. Selain itu, metode seperti mentoring digital dan peer teaching juga 

terbukti meningkatkan semangat belajar dan mempercepat kemajuan siswa 

(Hamzah & Sari, 2023). 

Tidak hanya teknologi, metode pembinaan yang variatif seperti diskusi 

kelompok, simulasi, pengulangan, dan latihan intensif tetap menjadi bagian penting 

dalam proses pembinaan agar siswa tidak bosan dan selalu tertantang untuk 

memperbaiki bacaan (Lestari, 2017). 

5. Evaluasi dan Monitoring dalam Model Pembinaan 

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam model pembinaan 

bacaan Al-Qur’an. Tanpa evaluasi, sulit untuk mengetahui sejauh mana 
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perkembangan siswa dalam membaca Al-Qur’an dan bagian mana yang perlu 

diperbaiki. Menurut Arifin dan Sari (2021), evaluasi sebaiknya dilakukan secara 

berkala dan menggunakan berbagai teknik seperti tes baca, observasi langsung, dan 

rekaman audio bacaan siswa untuk dianalisis. 

Monitoring yang kontinu juga berfungsi sebagai alat pengawasan dan motivasi 

bagi siswa agar terus berprogres. Dalam konteks ini, kehadiran mentor atau 

pembimbing yang rutin memberikan arahan dan feedback sangat membantu 

meningkatkan kualitas bacaan dan membangun rasa percaya diri siswa (Zainuddin, 

2019). Melalui pemahaman tentang model pembinaan yang sistematis dan inovatif 

tersebut, penelitian ini akan mengeksplorasi Program Safir Qur’an sebagai sebuah 

model pembinaan bacaan Al-Qur’an yang menggabungkan metode tradisional dan 

teknologi digital. Program ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam 

pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa di MA Tahfizh Ibnu Aqil. 

6. Peran Teknologi dalam Pembinaan Bacaan Al-Qur’an 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar dalam 

pengembangan metode pembinaan bacaan Al-Qur’an. Pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran Al-Qur’an telah menjadi salah satu inovasi penting untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembinaan. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Maulana & Sari (2022), penggunaan aplikasi berbasis digital 

seperti aplikasi pembelajaran Al-Qur’an interaktif dapat mempermudah siswa 

dalam mengakses materi bacaan kapan saja dan di mana saja sehingga proses 

belajar menjadi lebih fleksibel dan personal.  

Teknologi juga memberikan kemudahan dalam memberikan umpan balik 

secara cepat. Misalnya, aplikasi yang dilengkapi fitur rekaman bacaan dan evaluasi 

otomatis memungkinkan siswa untuk mengetahui kesalahan dalam membaca dan 

memperbaikinya secara mandiri (Syafi’i, 2020). Hal ini tentu saja dapat 

mempercepat proses pembinaan bacaan dan meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. 

Lebih jauh, penggunaan teknologi juga memungkinkan terjadinya 

pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang sangat dibutuhkan terutama pada 

situasi darurat seperti pandemi COVID-19. Dengan teknologi, pembinaan bacaan 
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Al-Qur’an tetap dapat berjalan meskipun tanpa tatap muka langsung (Hidayat, 

2021). Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan dan guru untuk mampu 

beradaptasi dan mengembangkan media pembinaan yang efektif. 

7. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Bacaan Al-

Qur’an 

Terdapat berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat proses 

pembelajaran dalam pelaksanaan pembinaan bacaan Al-Qur’an. Faktor pendukung 

seperti dukungan keluarga, lingkungan yang kondusif, serta ketersediaan fasilitas 

pembelajaran menjadi kunci keberhasilan pembinaan (Nurdin, 2019). Dukungan 

keluarga khususnya dalam memberikan waktu dan motivasi sangat berperan besar 

dalam meningkatkan konsistensi belajar siswa. 

Sebaliknya, faktor penghambat yang sering dijumpai antara lain adalah 

kurangnya motivasi siswa, metode pembinaan yang kurang menarik, serta 

keterbatasan sarana dan prasarana. Menurut Rahim dan Wati (2020), rendahnya 

motivasi belajar dan metode pembinaan yang monoton menjadi penghambat utama 

dalam keberhasilan pembinaan bacaan Al-Qur’an di berbagai lembaga pendidikan 

Islam. Oleh sebab itu, pengembangan model pembinaan yang inovatif dan adaptif 

sangat diperlukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar proses pembinaan 

menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

8. Integrasi Pembinaan Bacaan Al-Qur’an dengan Pembentukan    

Karakter 

Selain aspek teknis, pembinaan bacaan Al-Qur’an juga memiliki tujuan jangka 

panjang yaitu membentuk karakter dan kepribadian siswa yang Islami. Menurut 

Fauzi (2018), pembinaan bacaan Al-Qur’an yang efektif akan memberikan dampak 

positif pada pembentukan karakter seperti kejujuran, disiplin, dan kesabaran karena 

proses pembelajaran mengajarkan nilai-nilai tersebut secara langsung melalui 

praktik membaca dan memahami Al-Qur’an. 

Pembinaan yang berorientasi pada pembentukan karakter ini harus melibatkan 

metode pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif tetapi juga 

afektif dan psikomotorik. Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu membaca 
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Al-Qur’an dengan benar, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam ayat-ayat yang dibacanya. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel Kajian Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Ahmad 

& 

Sulaiman 

(2020) 

Efektivitas 

Metode 

Multimedia 

Interaktif 

dalam 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an 

Multimedia 

interaktif 

meningkatk

an 

kemampuan 

membaca 

dan 

penguasaan 

tajwid 

dibanding 

metode 

konvensiona

l 

Sama-sama 

meneliti 

peningkatan 

kualitas bacaan 

Al-Qur’an 

Fokus pada 

multimedia, 

sedangkan 

penelitian ini 

pada program 

Safir Qur’an 

2 Wulandar

i & 

Prasetyo 

(2021) 

Hubungan 

Motivasi 

Belajar 

dengan 

Keberhasil

an 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an 

Motivasi 

internal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemampuan 

membaca 

Al-Qur’an 

Membahas 

faktor yang 

memengaruhi 

kualitas bacaan 

Fokus pada 

motivasi, 

penelitian ini 

pada program 

pembinaan 

menyeluruh 

3 Hasanah 

(2019) 

Model 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an 

Berbasis 

Mentoring 

Mentoring 

efektif 

meningkatk

an 

kemampuan 

tajwid dan 

kedisiplinan 

siswa 

Membahas 

metode 

pembinaan 

Hanya 

mentoring, 

penelitian ini 

menggabungk

an berbagai 

metode 

4 Putra & 

Lestari 

(2022) 

Pemanfaata

n Aplikasi 

Digital 

dalam 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an 

Aplikasi 

android 

meningkatk

an kualitas 

bacaan 

melalui 

evaluasi 

otomatis 

Mengintegrasik

an teknologi 

Fokus 

aplikasi, 

penelitian ini 

gabungan 

metode 

langsung dan 

digital 
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5 Ramadha

n & 

Fauzi 

(2020) 

Kendala 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an di 

Madrasah 

Tahfizh 

Kendala 

sarana, 

motivasi, 

dan metode 

kurang 

variatif 

Membahas 

pembinaan 

bacaan 

Fokus 

kendala, 

penelitian ini 

pada solusi 

program Safir 

Qur’an 

6 Zahra 

(2018) 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an 

Berbasis 

Komunitas 

Belajar 

Komunitas 

meningkatk

an motivasi 

dan kualitas 

bacaan 

Meningkatkan 

kualitas bacaan 

Berbasis 

komunitas, 

penelitian ini 

berbasis 

madrasah 

7 Sari & 

Yasin 

(2021) 

Model 

Blended 

Learning 

dalam 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an 

Daring + 

luring 

meningkatk

an kualitas 

dan 

partisipasi 

siswa 

Pendekatan 

inovatif 

Fokus blended 

learning, 

penelitian ini 

lebih 

komprehensif 

8 Fauzi & 

Ramadha

n (2019) 

Peran Guru 

dalam 

Pembinaan 

Bacaan Al-

Qur’an 

Guru 

berperan 

penting 

melalui 

pendekatan 

komunikatif 

dan 

motivasiona

l 

Menyoroti 

peran guru 

Fokus guru 

saja, 

penelitian ini 

sistem 

program 

keseluruhan 

9 Nurhasan

ah & 

Kurniawa

n (2023) 

Pengaruh 

Aplikasi 

Mobile 

terhadap 

Kualitas 

Bacaan Al-

Qur’an 

Aplikasi 

mobile 

efektif 

meningkatk

an 

keterampila

n membaca 

Membahas 

peningkatan 

kualitas bacaan 

Fokus 

aplikasi, 

penelitian ini 

integrasi 

metode 

tradisional dan 

digital 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Dengan demikian, kerangka pemikiran ini memberikan landasan bahwa untuk 

menghasilkan pembinaan bacaan Al-Qur’an yang berkualitas, dibutuhkan sinergi 

antara metode, teknologi, dan pendekatan psikopedagogik yang tepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji bagaimana sinergi tersebut terwujud dalam pelaksanaan 

Program Safir Qur’an dan bagaimana hasil konkret yang ditimbulkan pada peserta 

didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena karakteristik penelitian ini 

menitikberatkan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena pembinaan 

bacaan Al-Qur’an melalui Program Safir Qur’an yang berjalan di MA Tahfizh Ibnu 

Aqil. Pendekatan kualitatif menempatkan fokus pada penggambaran secara detail 

tentang proses, interaksi, serta makna yang muncul dalam praktik pembelajaran 

yang bersifat alami dan kontekstual. Dengan kata lain, peneliti berusaha memahami 

situasi dan perilaku dalam konteks kehidupan sehari-hari, bukan menggeneralisasi 

hasil dalam bentuk angka statistik. 

Menurut Moleong (2019), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menempatkan data sebagai kata-kata, tindakan, dan dokumen yang dianalisis secara 

induktif serta menghasilkan pemahaman yang bersifat deskriptif terhadap realitas 

sosial. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali data berupa 

pengalaman, persepsi, dan praktik para pelaku pembinaan Al-Qur’an, seperti guru 

pembina, siswa, dan pihak madrasah. Hal ini sangat penting mengingat pembinaan 

bacaan Al-Qur’an tidak hanya soal teknik membaca, tetapi juga menyangkut aspek 

spiritual, motivasi, dan interaksi sosial yang terjadi selama proses pembelajaran. 

Jenis penelitian deskriptif dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah 

menggambarkan dan menjelaskan secara rinci bagaimana Program Safir Qur’an 

dijalankan sebagai model pembinaan bacaan Al-Qur’an. Penelitian deskriptif dalam 

konteks kualitatif bukan hanya memaparkan fakta, tetapi juga menginterpretasikan 

fenomena sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

kelebihan, kendala, dan dampak program tersebut. Dengan demikian, hasil 

penelitian dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi pengembangan 

program pembinaan di madrasah lain dengan karakteristik serupa. 

Pendekatan kualitatif deskriptif ini sangat sesuai dengan karakteristik 

pendidikan agama Islam, yang menuntut adanya pemahaman mendalam dan 
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penghayatan terhadap nilai-nilai keagamaan. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Sugiyono (2017), pendekatan kualitatif lebih menekankan pada proses dan konteks 

sosial yang kompleks, di mana interaksi antar pelaku menjadi sumber data utama 

yang sangat kaya. Dalam konteks ini, pembinaan bacaan Al-Qur’an bukan hanya 

aktivitas pengajaran, tetapi juga merupakan proses pembentukan karakter dan 

spiritual siswa yang harus diamati secara mendetail. 

Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi, yang akan memperkaya data dan memperkuat 

validitas hasil penelitian. Melalui pengumpulan data yang beragam, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang utuh tentang implementasi Program Safir Qur’an, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembinaan bacaan Al-Qur’an 

siswa. 

Pemilihan pendekatan ini juga didasarkan pada karakteristik objek penelitian 

yang merupakan sebuah program pembinaan yang melibatkan interaksi manusia 

secara langsung, baik antara guru dan siswa maupun antar siswa sendiri dalam 

proses belajar. Program ini bukan sekadar kumpulan teori atau modul 

pembelajaran, melainkan sebuah praktik yang berkembang secara dinamis dan 

membutuhkan penelaahan kontekstual agar dapat dipahami secara komprehensif. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang mendalam tentang kondisi aktual pembinaan bacaan 

Al-Qur’an melalui Program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil, sekaligus 

mengeksplorasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ada. Hal ini sangat 

penting sebagai dasar bagi pengembangan model pembinaan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di masa yang akan datang. 

Selain menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial, 

pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk bersikap fleksibel dan 

adaptif selama proses penelitian berlangsung. Hal ini penting mengingat konteks 

pembinaan bacaan Al-Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil sangat dinamis dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Oleh sebab itu, metode 

kualitatif memberi ruang bagi peneliti untuk menyesuaikan teknik pengumpulan 
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data dengan situasi lapangan, sehingga informasi yang diperoleh lebih valid dan 

relevan. 

Secara konteks penelitian ini, peneliti bertugas sebagai instrumen utama 

pengumpulan data, yang secara langsung berinteraksi dengan guru, siswa, dan 

pihak terkait lainnya. Keterlibatan ini memungkinkan peneliti menangkap nuansa-

nuansa penting, seperti motivasi siswa, cara guru memberikan bimbingan, serta 

respons terhadap penggunaan Program Safir Qur’an sebagai media pembinaan. Hal 

tersebut sulit diperoleh melalui metode kuantitatif yang lebih terstruktur dan kaku. 

Lebih lanjut, penelitian kualitatif juga mengedepankan perspektif subjek 

penelitian. Artinya, pengalaman dan pandangan para pelaku pembinaan bacaan Al-

Qur’an menjadi fokus utama untuk memahami keberhasilan dan kendala yang 

dialami selama proses implementasi program. Dengan demikian, peneliti tidak 

hanya menjadi pengamat pasif, tetapi juga partisipan yang berusaha membangun 

pemahaman bersama berdasarkan data dan fakta di lapangan. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini menitikberatkan pada penggambaran 

fenomena secara menyeluruh tanpa manipulasi data yang dapat mengubah realitas. 

Oleh karena itu, data yang diperoleh dari berbagai sumber—wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dianalisis secara sistematis melalui proses reduksi, penyajian, dan 

verifikasi data. Pendekatan ini memungkinkan hasil penelitian menjadi valid, dapat 

dipercaya, dan memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan model 

pembinaan Al-Qur’an yang lebih efektif. 

Metode ini juga sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menuntut 

pendekatan holistik, yaitu melibatkan aspek spiritual, kognitif, dan afektif secara 

simultan. Sebagai model pembinaan bacaan Al-Qur’an, Program Safir Qur’an tidak 

hanya mengajarkan teknik membaca dengan benar, tetapi juga membentuk karakter 

siswa melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an yang rutin dan terstruktur. Oleh 

karena itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif sangat relevan untuk 

mengeksplorasi bagaimana program tersebut dijalankan dan dirasakan oleh peserta 

didik. 

Dengan segala keunggulan pendekatan ini, peneliti berharap dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang model pembinaan bacaan Al-Qur’an yang 
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efektif di MA Tahfizh Ibnu Aqil. Temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan dalam mengembangkan strategi 

pembinaan Qur’ani yang sesuai dengan kebutuhan zaman, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa secara optimal. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA) Tahfizh Ibnu Aqil, 

beralamat di Jln. Pesantren lingkungan XI, Kec. Medan Labuhan, Kota Medan, 

Sumatera Utara. 

Tabel Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data merupakan elemen utama yang sangat 

menentukan kualitas dan keakuratan hasil penelitian. Oleh karena itu, penentuan 

sumber data dilakukan secara cermat untuk mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh dan mendalam mengenai fenomena yang dikaji. Pada penelitian ini, 

sumber data terdiri dari dua kategori utama, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 

melalui interaksi langsung dengan para pelaku dan pihak-pihak yang terkait dengan 

Program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil. Data ini bersifat autentik dan 

memberikan informasi yang paling aktual dan relevan terkait pelaksanaan 

pembinaan bacaan Al-Qur’an. Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi: 

b. Guru Pembina Al-Qur’an 

Guru yang bertanggung jawab dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an melalui 

Program Safir Qur’an menjadi sumber utama data. Melalui wawancara mendalam 

dan observasi, peneliti memperoleh informasi mengenai metode, strategi, kendala, 

serta evaluasi pelaksanaan program. Guru juga memberikan gambaran mengenai 

perkembangan siswa dan dampak program terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an. 

b. Siswa MA Tahfizh Ibnu Aqil 

Siswa yang mengikuti Program Safir Qur’an juga menjadi sumber data penting. 

Melalui wawancara, diskusi kelompok, dan observasi, peneliti mengumpulkan data 

tentang pengalaman, motivasi, kesulitan, serta persepsi mereka terhadap pembinaan 

bacaan Al-Qur’an. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami proses 

pembelajaran dari sudut pandang siswa secara langsung. 

c. Pihak Madrasah (Kepala Madrasah dan Staf Administrasi) 

 Kepala madrasah dan staf administrasi yang terlibat dalam pengelolaan 

program memberikan informasi mengenai kebijakan, dukungan institusional, serta 

aspek manajerial pelaksanaan Program Safir Qur’an. Data dari sumber ini 

membantu menggambarkan konteks organisasi yang mempengaruhi jalannya 

program. 

2.    Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, catatan, dan 

literatur yang berkaitan dengan Program Safir Qur’an dan pembinaan bacaan Al-

Qur’an di madrasah. Data ini berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data 

primer serta memberikan gambaran kontekstual yang lebih luas. Sumber data 

sekunder meliputi: 
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a. Dokumen Resmi Madrasah 

Dokumen-dokumen seperti kurikulum, program kerja tahunan, laporan 

kegiatan pembinaan, dan hasil evaluasi pembelajaran menjadi referensi penting 

untuk memahami struktur dan prosedur pelaksanaan program. 

b. Buku dan Modul Pembelajaran 

Buku panduan dan modul pembelajaran Safir Qur’an yang digunakan oleh guru 

dan siswa membantu peneliti memahami metode dan materi yang diajarkan dalam 

program pembinaan. 

d. Literatur dan Kajian Teoritis 

Referensi dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel terkait pembinaan bacaan Al-

Qur’an dan metode pengajaran dalam pendidikan agama Islam menjadi sumber data 

sekunder yang mendukung landasan teoritis penelitian. 

e. Dokumentasi Visual 

Foto, video, dan rekaman kegiatan pembinaan bacaan Al-Qur’an di madrasah 

juga menjadi bahan pendukung untuk memberikan gambaran nyata tentang proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

Perpaduan kombinasi sumber data primer dan sekunder, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan data yang komprehensif, valid, dan representatif 

mengenai pelaksanaan Program Safir Qur’an sebagai model pembinaan bacaan Al-

Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam penelitian kualitatif 

deskriptif karena kualitas data sangat bergantung pada metode pengumpulan yang 

digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data secara kombinasi (triangulasi teknik) agar dapat memperoleh 

data yang lengkap, akurat, dan valid mengenai pelaksanaan Program Safir Qur’an 

sebagai model pembinaan bacaan Al-Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil. Teknik-

teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data nyata 

tentang pelaksanaan dan aktivitas pembinaan bacaan Al-Qur’an melalui Program 

Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil. Melalui observasi, peneliti mengamati 

secara langsung interaksi antara guru dan siswa, metode yang digunakan dalam 

proses pembinaan, serta respon siswa terhadap strategi yang diterapkan. Kegiatan 

observasi ini juga membantu peneliti mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang muncul selama pelaksanaan program. Dengan demikian, hasil 

observasi dapat memperkuat data hasil wawancara dan memberikan gambaran yang 

lebih konkret mengenai efektivitas Program Safir Qur’an dalam membina bacaan 

Al-Qur’an siswa. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini merupakan jenis wawancara semi-terstruktur, 

yaitu wawancara yang dilakukan dengan panduan pertanyaan pokok namun tetap 

memberi kebebasan kepada narasumber untuk menjelaskan secara mendalam 

sesuai dengan pengalaman dan pandangannya. Jenis wawancara ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih kaya, terbuka, dan fleksibel, 

sehingga dapat menggali informasi sesuai konteks pelaksanaan Program Safir 

Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil. 

Wawancara dilakukan terhadap guru pembina Al-Qur’an, siswa peserta 

Program Safir Qur’an, serta kepala madrasah. Guru pembina dipilih karena 

berperan langsung dalam melaksanakan dan mengawasi kegiatan pembinaan 

bacaan Al-Qur’an. Siswa diwawancarai untuk memperoleh gambaran tentang 

pengalaman mereka dalam mengikuti pembinaan, termasuk persepsi terhadap 

strategi yang digunakan dalam program. Sementara itu, kepala madrasah menjadi 

narasumber yang memberikan informasi mengenai dukungan kelembagaan serta 

kebijakan yang berkaitan dengan pelaksanaan program tersebut. 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan 

Program Safir Qur’an dalam membina bacaan Al-Qur’an siswa, strategi-strategi 

yang diterapkan oleh guru pembina dalam meningkatkan kemampuan membaca, 

serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilan program. 
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Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat memahami bagaimana proses 

pembinaan berlangsung, bagaimana strategi diterapkan di lapangan, dan sejauh 

mana dukungan serta kendala yang dihadapi oleh pihak madrasah dalam 

mengoptimalkan Program Safir Qur’an. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan Program Safir Qur’an. Dokumen yang 

dianalisis meliputi kurikulum pembinaan, modul pembelajaran, laporan kegiatan, 

catatan evaluasi siswa, serta dokumentasi visual seperti foto dan video kegiatan 

pembinaan. 

Teknik ini berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data dari wawancara 

dan observasi. Melalui studi dokumentasi, peneliti dapat memahami kerangka 

formal program dan membandingkan antara teori yang tertulis dengan praktik yang 

berlangsung di lapangan.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan hasil lainnya, sehingga 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiono, 

2016). Analisi data yang digunakan adalah analisi data kualitatif dengan cara 

berfikir induktif, karena data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan dalam 

bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan tingkah laku yang 

diobservasikan dari manusia (Ashafa, 2013). 

John Creswell menyebut analisis data sebagai proses spiral, artinya peneliti 

bergerak maju–mundur dalam beberapa langkah sampai menemukan makna dari 

data. Langkah-langkahnya adalah: pertama, peneliti mengumpulkan dan merapikan 

data seperti hasil wawancara, observasi, atau dokumen. Kedua, peneliti membaca 

seluruh data agar memahami gambaran umum. Ketiga, peneliti melakukan coding, 

yaitu memberi tanda atau label pada bagian data yang dianggap penting. Keempat, 

peneliti mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi tema, misalnya tentang 

peran guru, metode pembelajaran, atau kendala. Terakhir, peneliti menyusun 
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penjelasan atau makna dari tema-tema tersebut dalam bentuk laporan. Dengan cara 

ini, peneliti dapat memahami data secara lebih jelas dan terstruktur meskipun 

prosesnya fleksibel dan tidak kaku. 

Mendeskripsikan data kualitatif adalah dengan cara menyusun dan 

mengelompokkan data yang ada, sehingga dapat memberikan gambaran nyata 

terhadap responden. Metode penelitian kualitatif tidak mengandalakan bukti 

berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat menentukan 

kualitas hasil penelitian. Dalam hal ini untuk mencapai apa yang diharapkan oleh 

penulis, maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data yang memuat tentang 

usaha-usaha penulis untuk memperoleh keabsahan data, untuk itu perlu diteliti 

kredibiltasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

Teknik yang digunakan dalam pengecekan dan keabsahan data yaitu 

triangulasi. “Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian dapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan waktu”. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. “Triangulasi sumber yaitu berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Maka 

penulis akan melakukan pengambilan data dari sumber yang berbeda dengan 

pertanyaan yang sama, yang awalnya penulis peroleh dari hasil wawancara terhadap 

guru serta dibandingkan dengan hasil wawancara terhadap peserta didik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan apakah data yang 

penulis ambil pada saat wawancara akan sama dengan data yang penulis lakukan 

saat observasi, sehingga akan memberikan data yang lebih valid dan lebih kredibel. 

 

 



 

35 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

MA Tahfizh Ibnu Aqil merupakan lembaga pendidikan Islam pada jenjang 

Madrasah Aliyah yang memiliki ciri khas pada penguatan kemampuan membaca 

dan menghafal Al-Qur’an. Madrasah ini sebelumnya bernama MA Tahfidzul 

Qur’an Nurul Azmi. Pada tahun 2022 madrasah tersebut resmi berada di bawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Tahfizh Ibnu Aqil dan mengalami perubahan 

nama. Dengan demikian, MA Tahfidzul Qur’an Nurul Azmi dan MA Tahfizh Ibnu 

Aqil merujuk pada lembaga pendidikan yang sama. 

Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Ibnu Aqil Medan adalah sebuah lembaga 

pendidikan Islam yang berfokus pada pembinaan penghafal Al-Quran (Tahfizh) 

namun, tidak hanya berpusat pada pendidikan agama, melainkan pembelajaran 

yang dilaksanakan mencakup pembelajaran formal dan informal guna mencetak 

generasi yang faqih dan berwawasan global yang siap mengemban dakwah dan 

memberikan manfaat bagi umat. Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Ibnu Aqil 

Medan berdiri pada tahun 2017 pada bulan oktober. Berawal dari inisiatif kelompok 

pengajian rutin pekanan oleh H. Mahmud Shaleh Zakaria, MA (sebagai gurunya), 

Baringin Siregar, Sairin, Rinaldi Wirakusuma, Edisam, dan Fahri Abdur Rauf 

sebagai anggota pengajian. Dalam pengajian tersebut, banyak membahas tema 

dalam mengamati fenomena sosial di masyarakat terlebih lagi tema terkait dengan 

kajian degradasi (kehancuran) moral atau akhlak generasi muda. Di titik itulah 

muncul ide untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan formal. Dari diskusi di 

sela-sela kajian tersebut muncul inisiatif untuk mendirikan pondok pesantren. 

Pondok Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Ibnu Aqil sejak awal memiliki visi misi 

yang telah dibuat yaitu, “Mewujudkan Generasi Penghafal Al-Qur’an yang faqih 

dan Berwawasan Global.” Oleh karenanya, pondok ini terintegrasi dengan 

Madrasah Aliyah Swasta Nurul Azmi dibawah naungan kemenag agar para santri 

tidak hanya dibekali dengan ilmu agama, tapi juga memilik ilmu yang global agar 

bisa bersaing karena tuntutan zaman untuk mencetak SDM (Sumber Daya Manusia) 
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unggul yang seimbang antara ilmu agama dan umum, sehingga lulusan dari pondok 

tersebut lebih mudah melanjutkan ke jenjang formal atau dunia kerja. 

1. Profil Sekolah 

NPSN : 70028576 

Nama Sekolah : Ma Tahfidzul Quran Nurul Azmi 

Naungan : Kementrian Agama 

Tanggal Berdiri  : 06 Februari 2016 

No. SK Pendirian : AHU-0002634 AH.01.12 

Tanggal Operasional : 09 Oktober 2020 

No. SK Operasional : 438 

Jenjang Pendidikan  : MA 

Status Sekolah : Terakreditas 

Akreditas : B 

Tanggal Akreditas  : 31 Oktober 2023 

No.SK Akreditas : 00357/12/MA/2023 

Alamat : Jl. Pesantren Rawe 9 Link. XI 

Kelurahan : Tangkahan 

Kecamatan : Medan Labuhan 

Kota : Medan 

Provinsi  : Sumatera Utara 

Email : aliyah@ibnuaqil.ponpes.id 

Kepala Sekolah : Rifi Syahputra, S.Pd.I 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Mewujudkan Generasi Penghafal Al-Qur’an yang Faqih dan Berwawasan 

Global”. 

b. Misi  

1. Menyiapkan santri yang mampu membaca Al-Q ur’an dengan tahsin yang 

benar, hafalan yang mutqin, faqih dalam agama dan berwawasan luas. 

2. Mendidik santri yang memiliki akhlak sesuai dengan Al-Qur’an dan 

Hadist. 

mailto:aliyah@ibnuaqil.ponpes.id


 

37 
 

3. Menumbuhkan kemandirian. 

4. Menanamkan rasa cinta tanah air. 

5. Menyiapkan da’i dan pemimpin masa depan yang berkebinekaan tunggal. 

1. Struktur Madrasah 

No Nama Jabatan 

1 Rifi Syahputra, S.Pd.I Kepala Madrasah 

2 M. Syatho Athoillah Kesiswaan 

3 Eka Ovida, S.s Kurikulum 

4 Muhammad Husaini Lubis Sarpras 

5 Wahyu Nugroho, S.Pd Wali kelas 

6 Candra, S.Pd Wali kelas 

7 Dimas Yuwana Sena, S.Kom Wali kelas 

8 Laysa Amalia, S.Pd., Gr Wali kelas 

9 Erma Susanti, MA Wali Kelas 

10 Ahmad Rinaldy, S.Pd Guru 

11 Fakhrunnisa, S.Pd Operator 

12 Fuji Ananda Manullang, S.Kom Tata Usaha 

13 Sedianto Brutu, Lc Guru 

14 M. Ihchan Al Ikhwany, Lc Guru 

15 Ahmad Affan Al Hammam, M.Pd Guru 

16 Ahmad Syaibatul Hamdi, Lc Guru 

17 Zulpan, S.Pd Guru 

18 Arya Pita, S.Pd Guru Tahfizh (ketua) 

19 Abdurrahman Amin Guru Tahfizh 

20 Syarifuddin Guru Tahfizh 

21 Khairuddin Simatupang Guru Tahfizh 

22 M. Khairul Fikri Guru Tahfizh 

23 Ema Maulisa Guru Tahfizh 

24 Deva Alinda, S.Pd Guru Tahfizh 

25 Suci Rahmayani Guru Tahfizh 
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2. Keadaan Siswa 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X 1 18 

2 X 2 11 

3 XI 1 23 

4 XI 2 10 

5 XII 1 31 

6 XII 2 19 

Total jumlah Siswa 112 

 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana 

No Nama Sarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang kepala sekolah 2 Baik sekali 

2 Ruang kantor 3 Baik sekali 

3 Ruang kelas 11 Baik  

4 Ruang studio 1 Baik sekali 

5 Lab komputer 1 Baik sekali 

6 Perpustakaan 1 Baik sekali 

7 Mesjid 1 Baik sekali 

8 Lapangan 2 Baik  

9 Parkiran 2 Baik  

10 Pos satpam 1 Baik sekali 

11 Kantin 3 Baik sekali 

12 Unit kesehatan siswa 1 Baik sekali 

13 Ruang konseling 1 Baik  

14 Kamar mandi 7 Baik  
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B. Hasil Penelitian 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Aqil merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Al-Qur’an terkemuka di Kota Medan. Sebelumnya dikenal dengan 

nama Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Azmi, pondok ini resmi berganti nama pada 

tahun 2023 menjadi Pondok Pesantren Al-Qur’an Ibnu Aqil. Saat ini, pondok 

menawarkan Program Safir Qur’an, sebuah program unggulan yang fokus pada 

pembelajaran bacaan Al-Qur’an dengan tajwid yang tepat, penguasaan tartil, 

pemahaman makna, serta pendalaman intonasi bacaan. Program ini menjadikan 

pondok sebagai pilihan ideal bagi calon santri yang ingin membaca Al-Qur’an 

dengan lancar, benar, dan memahami isinya, sambil tetap menempuh pendidikan 

umum yang seimbang. 

      Fasilitas pondok, seperti masjid, ruang kelas bertingkat, area halaqah terbuka, 

laboratorium pendidikan, dan lingkungan belajar yang kondusif, mendukung 

efektivitas Prograf Safir Qur’an. Letak pondok yang relatif jauh dari keramaian kota 

menciptakan suasana belajar yang tenang dan religius, memungkinkan santri untuk 

lebih fokus dalam membaca Al-Qur’an dan mempelajari ilmu agama lainnya 

(Rahman & Fadilah, 2026). Selain itu, program ini dirancang untuk menyiapkan 

santri yang telah baik bacaannya agar mampu mengajarkan Al-Qur’an kepada 

masyarakat. 

       Program Program Safir Qur’an menggunakan pendekatan terstruktur antara 

pembelajaran bacaan baru dan penguatan bacaan lama. Strategi ini memastikan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri meningkat tidak hanya dari sisi kuantitas, 

tetapi juga kualitas bacaan sesuai kaidah tajwid. Proses pembelajaran disusun 

secara sistematis dan terkontrol sehingga tujuan program dapat tercapai secara 

optimal (Al-Hafizh & Nurhadi, 2025). Dengan pendekatan ini, program juga 

bertujuan membentuk generasi da’i dan pemimpin masa depan yang mampu 

menghargai kebhinekaan dalam kesatuan, sejalan dengan misi pondok. 
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1. Pelaksanaan Program Safir Qur’an dalam Membina Bacaan Al-Qur’an 

Siswa MA Tahfizh Ibnu Aqil 

Pelaksanaan Program Safir Qur’an merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

oleh pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Program 

ini dirancang sebagai kegiatan pembinaan yang terstruktur guna membantu siswa 

memperbaiki makhraj huruf, hukum tajwid, serta kelancaran dalam membaca Al-

Qur’an. Dalam praktiknya, program ini dilaksanakan secara rutin dengan 

pendamping langsung dari para guru pembimbing Al-Qur’an disekolah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lingkungan MA Tahfizh 

Ibnu Aqil, kegiatan Safir Qur’an dilaksanakan secara terjadwal dan menjadi bagian 

dari kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di sekolah. Program ini tidak hanya berfokus 

pada kemampuan membaca semata, tetapi juga menanamkan kedisiplinan serta 

kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an. Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk 

membaca Al-Qur’an di hadapan guru pembimbing agar kesalahan bacaan dapat 

langsung diperbaiki. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru 

pembimbing Al-Qur’an yaitu Ustadzah Deva Alinda, S.Pd  yang menyatakan 

bahwa: 

“Program Safir Qur’an ini bertujuan untuk membina bacaan Al-Qur’an siswa 

agar sesuai dengan kaidah tajwid. Melalui program ini, siswa dibimbing secara 

langsung sehingga kesalahan bacaan dapat diperbaiki sejak awal.” 

 Pelaksanaan program Safir Qur’an biasanya dimulai dengan kegiatan 

membaca Al-Qur’an secara bergiliran oleh siswa. Dalam kegiatan ini, guru 

berperan sebagai pembimbing yang mengoreksi kesalahan bacaan serta 

memberikan penjelasan terkait hukum tajwid yang berlaku. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya membaca, tetapi juga memahami kesalahan yang terjadi dalam 

bacaannya. 

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana evaluasi bagi guru untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Guru dapat 

mengidentifikasi siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-

Qur’an, sehingga dapat diberikan pembinaan tambahan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa program Safir Qur’an memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

bacaan Al-Qur’an siswa secara bertahap. 

 Seorang siswa yang mengikuti program Safir Qur’an juga menyampaikan 

bahwa kegiatan ini sangat membantu dalam memperbaiki bacaannya. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Marsya Malika Syarif, salah satu siswa dalam wawancara 

berikut: 

“Melalui program Safir Qur’an, kami bisa mengetahui kesalahan dalam 

membaca Al-Qur’an karena langsung dikoreksi oleh guru. Jadi kami bisa belajar 

membaca Al-Qur’an dengan lebih baik.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa program Safir 

Qur’an memberikan dampak positif bagi siswa dalam memperbaiki kualitas bacaan 

Al-Qur’an. Melalui bimbingan yang dilakukan secara langsung oleh guru, siswa 

dapat belajar membaca Al-Qur’an dengan lebih baik sesuai dengan kaidah tajwid 

yang benar. 

Melalui bimbingan yang dilakukan secara langsung oleh guru, siswa dapat 

belajar membaca Al-Qur’an dengan lebih baik sesuai dengan kaidah tajwid yang 

benar. Pembinaan tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan program Safir Qur’an 

yang dilaksanakan secara terstruktur di lingkungan MA Tahfizh Ibnu Aqil. Program 

ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi 

sarana pembinaan yang membantu siswa meningkatkan kualitas bacaan mereka 

secara bertahap. 

  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MA Tahfizh Ibnu Aqil, 

pelaksanaan program Safir Qur’an dimulai dengan pengarahan singkat dari guru 

pembimbing sebelum kegiatan membaca Al-Qur’an dimulai. Pada tahap ini guru 

memberikan motivasi kepada siswa agar membaca Al-Qur’an dengan penuh 

kesungguhan serta mengingatkan kembali pentingnya memperhatikan makhraj 

huruf dan hukum tajwid dalam setiap bacaan. 

Setelah pengarahan tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan membaca Al-Qur’an 

secara bergiliran oleh siswa. Setiap siswa membaca beberapa ayat Al-Qur’an di 

hadapan guru pembimbing, sementara siswa lainnya menyimak bacaan tersebut. 
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Guru kemudian memberikan koreksi apabila ditemukan kesalahan dalam pelafalan 

huruf, panjang pendek bacaan, maupun penerapan hukum tajwid. 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz H. Syarifuddin,Lc  yang 

merupakan salah satu guru pembimbing Al-Qur’an dalam wawancara dengan 

peneliti sebagai berikut: 

“Dalam pelaksanaan Safir Qur’an, siswa membaca Al-Qur’an secara 

bergiliran di hadapan guru. Jika terdapat kesalahan dalam bacaan, kami langsung 

memberikan koreksi serta menjelaskan bagian yang perlu diperbaiki agar siswa 

dapat membaca dengan benar.” 

Kegiatan koreksi bacaan tersebut menjadi bagian penting dalam proses 

pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa. Dengan adanya koreksi secara langsung dari 

guru, siswa dapat mengetahui letak kesalahan dalam bacaannya serta memahami 

cara memperbaikinya. Hal ini membuat proses pembelajaran membaca Al-Qur’an 

menjadi lebih efektif dibandingkan apabila siswa hanya membaca secara mandiri 

tanpa bimbingan. 

 Selain itu, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulang 

kembali bacaan yang telah dikoreksi. Pengulangan ini bertujuan agar siswa dapat 

mempraktikkan perbaikan yang telah diberikan sehingga kesalahan yang sama tidak 

terulang pada bacaan berikutnya. Dengan demikian, pelaksanaan program Safir 

Qur’an tidak hanya menekankan pada kegiatan membaca, tetapi juga pada proses 

pembinaan yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an 

siswa. 

 Selain itu, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulang 

kembali bacaan yang telah dikoreksi. Pengulangan ini bertujuan agar siswa dapat 

mempraktikkan perbaikan yang telah diberikan sehingga kesalahan yang sama tidak 

terulang pada bacaan berikutnya. Dengan demikian, pelaksanaan program Safir 

Qur’an tidak hanya menekankan pada kegiatan membaca, tetapi juga pada proses 

pembinaan yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an 

siswa. 

 Guru pembimbing memiliki peran penting dalam memastikan bahwa setiap 

siswa membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang benar. Dalam kegiatan Safir 
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Qur’an, guru tidak hanya berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang memberikan arahan, koreksi, serta penjelasan terkait kesalahan 

bacaan siswa. Melalui bimbingan tersebut, siswa dapat memahami dengan lebih 

baik cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya serta 

menerapkan hukum tajwid dalam bacaan Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru pembimbing Al-

Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil, dijelaskan bahwa pembinaan bacaan Al-Qur’an 

dalam program Safir Qur’an dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan 

siswa. Guru terlebih dahulu mengidentifikasi kemampuan membaca setiap siswa, 

kemudian memberikan bimbingan sesuai dengan tingkat kemampuan tersebut. Hal 

ini bertujuan agar pembinaan bacaan Al-Qur’an dapat dilakukan secara efektif dan 

tepat sasaran. 

   Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu guru pembimbing yaitu 

Ustadz/Ustadzah dalam wawancara berikut: 

“Setiap siswa memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, dalam program Safir Qur’an kami memberikan pembinaan sesuai 

dengan kemampuan masing-masing siswa, sehingga mereka dapat memperbaiki 

bacaannya secara bertahap.” 

 Selain peran guru, partisipasi aktif siswa juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pelaksanaan program Safir Qur’an. Siswa diharapkan dapat mengikuti 

kegiatan tersebut dengan sungguh-sungguh serta memperhatikan setiap koreksi 

yang diberikan oleh guru. Melalui sikap aktif tersebut, siswa dapat lebih cepat 

memahami kesalahan dalam bacaannya serta berusaha memperbaikinya pada 

kesempatan berikutnya. 

Salah satu siswa yang mengikuti program Safir Qur’an mengungkapkan bahwa 

kegiatan ini membantu dirinya untuk lebih memahami cara membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ahmad Faqih Al 

Banna dalam hasil wawancara berikut: 

“Program Safir Qur’an sangat membantu kami dalam memperbaiki bacaan 

Al-Qur’an, karena guru langsung memberikan arahan dan menjelaskan kesalahan 

yang kami lakukan ketika membaca.” 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil melibatkan peran aktif 

guru dan siswa dalam proses pembinaan bacaan Al-Qur’an. Guru berperan sebagai 

pembimbing yang memberikan arahan dan koreksi bacaan, sementara siswa 

berperan sebagai peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan pembinaan tersebut. 

Dengan adanya kerja sama antara guru dan siswa, proses pembinaan bacaan Al-

Qur’an dapat berlangsung dengan baik dan memberikan hasil yang positif bagi 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. 

Dengan adanya kerja sama antara guru dan siswa, proses pembinaan bacaan 

Al-Qur’an dapat berlangsung dengan baik dan memberikan hasil yang positif bagi 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an yang dialami oleh 

sebagian besar siswa setelah mengikuti program Safir Qur’an di lingkungan MA 

Tahfizh Ibnu Aqil. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, siswa yang secara rutin 

mengikuti program Safir Qur’an menunjukkan peningkatan dalam aspek 

kelancaran membaca Al-Qur’an, ketepatan makhraj huruf, serta pemahaman 

terhadap hukum tajwid. Hal tersebut tidak terlepas dari pembinaan yang dilakukan 

secara berkesinambungan oleh guru pembimbing dalam setiap kegiatan Safir 

Qur’an. 

Selain itu, kegiatan Safir Qur’an juga memberikan dampak positif terhadap 

sikap dan kedisiplinan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Siswa menjadi lebih 

terbiasa membaca Al-Qur’an secara rutin serta lebih berhati-hati dalam melafalkan 

setiap huruf dan ayat yang dibaca. Kebiasaan tersebut secara tidak langsung 

membentuk sikap tanggung jawab siswa dalam menjaga kualitas bacaan Al-Qur’an 

mereka. 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Ema Maulisa salah satu guru 

pembimbing Al-Qur’an dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 

“Setelah mengikuti program Safir Qur’an secara rutin, banyak siswa yang 

mengalami peningkatan dalam bacaan Al-Qur’an mereka. Kesalahan bacaan yang 
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sebelumnya sering terjadi mulai berkurang karena siswa sudah memahami cara 

membaca yang benar.” 

Sejalan dengan hal tersebut, salah satu siswa juga mengungkapkan bahwa 

program Safir Qur’an membantu dirinya untuk lebih percaya diri ketika membaca 

Al-Qur’an di hadapan guru maupun teman-temannya. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Mawar Andini dalam hasil wawancara berikut: 

“Melalui kegiatan Safir Qur’an, kami menjadi lebih terbiasa membaca Al-

Qur’an di depan guru. Selain itu, kami juga lebih memahami cara membaca Al-

Qur’an sesuai dengan aturan tajwid.” 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam membina bacaan Al-Qur’an siswa. Program ini 

tidak hanya membantu siswa memperbaiki kesalahan dalam membaca Al-Qur’an, 

tetapi juga menumbuhkan kebiasaan membaca Al-Qur’an secara lebih baik dan 

benar sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Safir Qur’an dalam 

Membina Bacaan Al-Qur’an Siswa 

Keberhasilan suatu program pendidikan tidak hanya ditentukan oleh perencanaan 

yang baik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendukung maupun 

menghambat pelaksanaannya. Hal yang sama juga berlaku dalam pelaksanaan program 

Safir Qur’an yang bertujuan untuk membina kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. 

Dalam praktiknya, program tersebut dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang memiliki peran 

penting dalam menunjang keberhasilan kegiatan pembinaan bacaan Al-Qur’an. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MA Tahfizh Ibnu Aqil menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program Safir Qur’an didukung oleh beberapa unsur yang saling berkaitan. 

Faktor-faktor tersebut meliputi peran guru pembimbing, dukungan dari pihak sekolah, serta 

motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembinaan bacaan Al-Qur’an. Ketiga unsur 

tersebut menjadi bagian penting yang membantu terlaksananya program Safir Qur’an 

secara efektif. 

Peran guru pembimbing merupakan salah satu faktor utama yang mendukung 

keberhasilan pelaksanaan program Safir Qur’an. Guru tidak hanya bertugas mengawasi 

jalannya kegiatan, tetapi juga memberikan bimbingan secara langsung kepada siswa dalam 
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membaca Al-Qur’an. Melalui bimbingan tersebut, guru dapat memperhatikan bacaan siswa 

secara lebih mendalam serta memberikan koreksi apabila terdapat kesalahan dalam 

pelafalan huruf maupun penerapan hukum tajwid. 

Selain memberikan koreksi terhadap bacaan siswa, guru pembimbing juga berperan 

dalam memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat dalam mempelajari Al-

Qur’an. Motivasi tersebut sangat penting karena dapat mendorong siswa untuk terus 

memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur’an mereka. Dengan adanya dorongan dari 

guru, siswa menjadi lebih percaya diri dalam membaca Al-Qur’an di hadapan guru maupun 

teman-temannya. 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadzah Deva Alinda. S.Pd, salah satu guru 

pembimbing dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 

“Keberhasilan program Safir Qur’an sangat dipengaruhi oleh peran guru pembimbing. 

Dalam kegiatan ini kami berusaha membimbing siswa secara langsung, memperbaiki 

bacaan mereka, serta memberikan arahan agar mereka dapat membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar.” 

Selain peran guru pembimbing, dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor yang 

turut menunjang pelaksanaan program Safir Qur’an. Pihak sekolah memberikan perhatian 

terhadap kegiatan pembinaan bacaan Al-Qur’an dengan menyediakan waktu khusus bagi 

siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut. Dengan adanya dukungan tersebut, kegiatan Safir 

Qur’an dapat dilaksanakan secara teratur sehingga proses pembinaan bacaan Al-Qur’an 

siswa dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

Dukungan dari pihak sekolah tersebut memberikan dampak positif terhadap 

keberlangsungan pelaksanaan program Safir Qur’an. Dengan adanya alokasi waktu khusus 

untuk kegiatan pembinaan bacaan Al-Qur’an, siswa memiliki kesempatan yang lebih 

terarah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa komitmen lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam 

mendukung pelaksanaan program pembinaan keagamaan di lingkungan sekolah. 

 Selain dukungan dari guru dan pihak sekolah, motivasi siswa juga menjadi salah satu 

faktor yang turut mendukung keberhasilan pelaksanaan program Safir Qur’an. Siswa yang 

memiliki minat dan kesungguhan dalam mempelajari Al-Qur’an cenderung lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembinaan bacaan. Mereka lebih memperhatikan arahan yang 

diberikan oleh guru serta berusaha memperbaiki kesalahan bacaan yang ditemukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu siswa di MA 

Tahfizh Ibnu Aqil, diketahui bahwa kegiatan Safir Qur’an memberikan dorongan bagi 

siswa untuk lebih giat mempelajari bacaan Al-Qur’an. Hal tersebut sebagaimana 

disampaikan oleh Marsya Malika Syarif dalam pernyataan berikut: 

“Melalui kegiatan Safir Qur’an kami menjadi lebih termotivasi untuk memperbaiki 

bacaan Al-Qur’an. Ketika guru memberikan koreksi, kami berusaha memperbaiki bacaan 

tersebut agar dapat membaca dengan lebih baik.” 

Meskipun demikian, pelaksanaan program Safir Qur’an juga tidak terlepas dari 

beberapa kendala yang dapat menghambat proses pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa. 

Kendala tersebut muncul dari berbagai faktor yang berkaitan dengan kondisi siswa maupun 

keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan. 

 Salah satu faktor penghambat yang ditemukan dalam pelaksanaan program Safir 

Qur’an adalah perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an di antara siswa. Sebagian siswa 

telah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang cukup baik, sementara sebagian 

lainnya masih mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah secara tepat. 

Perbedaan kemampuan tersebut membuat proses pembinaan bacaan Al-Qur’an 

memerlukan perhatian dan pendekatan yang lebih intensif dari guru pembimbing. 

Perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an di antara siswa tersebut menjadi salah 

satu tantangan dalam pelaksanaan program Safir Qur’an. Guru pembimbing perlu 

memberikan perhatian yang lebih kepada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an agar mereka dapat mengikuti kegiatan pembinaan dengan baik. 

Kondisi ini menuntut adanya kesabaran dan ketelatenan dari guru dalam membimbing 

setiap siswa sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. 

 Selain perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu juga menjadi salah satu 

faktor yang dapat menghambat pelaksanaan program Safir Qur’an. Waktu pelaksanaan 

kegiatan yang terbatas terkadang membuat proses pembinaan bacaan Al-Qur’an belum 

dapat dilakukan secara maksimal kepada seluruh siswa. Dalam kondisi tersebut, guru harus 

mengatur waktu pembinaan dengan sebaik mungkin agar setiap siswa tetap memperoleh 

kesempatan untuk membaca Al-Qur’an serta mendapatkan bimbingan yang diperlukan. 

 Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz H. Syarifuddin, Lc, salah satu guru 

pembimbing dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 

“Kendala yang sering kami hadapi dalam pelaksanaan Safir Qur’an adalah 

perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an di antara siswa serta keterbatasan waktu 

untuk membimbing mereka satu per satu.” 



 

48 
 

  Meskipun terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, program Safir Qur’an 

tetap memberikan manfaat yang besar dalam proses pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa. 

Berbagai faktor pendukung yang ada, seperti peran guru pembimbing, dukungan dari pihak 

sekolah, serta motivasi siswa, membantu kegiatan tersebut tetap dapat dilaksanakan dengan 

baik. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat dipahami 

bahwa faktor pendukung dan penghambat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

pelaksanaan program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil. Faktor pendukung membantu 

kelancaran pelaksanaan program, sedangkan faktor penghambat menjadi tantangan yang 

perlu diatasi agar pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa dapat berlangsung secara lebih 

optimal.  

3. Keberhasilan Program Safir Qur’an dalam Pembinaan Bacaan Al-

Qur’an Siswa MA Tahfizh Ibnu Aqil 

Keberhasilan Program Safir Qur’an terlihat dari peningkatan kemampuan membaca 

Al-Qur’an siswa. Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebagian besar siswa yang 

sebelumnya kesulitan membaca huruf tertentu kini mampu melafalkannya dengan tepat 

sesuai kaidah tajwid. Bimbingan rutin dari guru dan latihan berulang menjadi faktor utama 

yang mendukung perbaikan kualitas bacaan ini, sehingga siswa dapat membaca dengan 

lebih lancar dan benar. 

Selain kelancaran membaca, pemahaman siswa terhadap hukum tajwid juga 

menunjukkan kemajuan yang signifikan. Siswa tidak hanya membaca ayat-ayat Al-

Qur’an, tetapi juga memahami aturan bacaan seperti idgham, ikhfa, dan qalqalah. 

Menurut guru pembimbing, pemahaman ini penting agar bacaan siswa tidak 

sekadar lancar secara mekanis, tetapi juga sesuai kaidah yang berlaku dalam Al-

Qur’an. 

Hasil wawancara dengan salah satu siswa menguatkan temuan tersebut. Siswa 

tersebut mengaku awalnya sering keliru dalam pelafalan huruf tertentu, namun 

setelah mengikuti latihan rutin, ia mulai menyadari kesalahannya dan mampu 

membaca lebih tepat. Ia juga menyebut bahwa bimbingan langsung dari guru 

membuat proses belajar menjadi lebih mudah dan menyenangkan, sehingga 

motivasinya meningkat. 
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 Perkembangan kemampuan membaca dan pemahaman tajwid ini terlihat tidak 

hanya pada siswa yang aktif di kelas, tetapi juga pada siswa yang sebelumnya 

kurang percaya diri. Program Safir Qur’an memberikan ruang bagi mereka untuk 

berlatih secara bertahap dan mendapatkan umpan balik konstruktif, sehingga rasa 

percaya diri mereka dalam membaca Al-Qur’an juga meningkat. 

 Temuan awal ini menunjukkan bahwa Program Safir Qur’an telah berhasil 

dalam membina kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara signifikan. Melalui 

kombinasi bimbingan guru, latihan berulang, dan evaluasi berkala, siswa 

memperoleh keterampilan yang tidak hanya membuat bacaan mereka lancar, tetapi 

juga sesuai dengan kaidah tajwid yang benar.  

Keberhasilan dalam membentuk kebiasaan membaca Al-Qur’an juga terlihat 

dari kegiatan siswa di luar jam pelajaran. Beberapa siswa meluangkan waktu untuk 

membaca secara mandiri di rumah maupun saat istirahat di sekolah. Aktivitas ini 

menunjukkan bahwa Program Safir Qur’an tidak hanya memberikan dampak dalam 

kelas, tetapi juga menumbuhkan motivasi internal untuk menjaga konsistensi 

membaca secara rutin. 

Perkembangan kepercayaan diri siswa semakin nyata ketika mereka mulai 

berani membaca Al-Qur’an di depan guru maupun teman-temannya. Hasil 

wawancara dengan guru pembimbing mengungkapkan bahwa latihan bertahap dan 

evaluasi yang diberikan secara individual membuat siswa merasa lebih nyaman 

untuk tampil. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri bukan hanya terbentuk 

secara alami, tetapi melalui bimbingan yang terstruktur.  

Selain itu, wawancara dengan salah satu siswa menegaskan bahwa latihan rutin 

dan bimbingan guru membuatnya mampu mengenali kesalahan bacaan dan 

memperbaikinya secara mandiri. Siswa tersebut mengaku bahwa pengalaman ini 

membuatnya lebih disiplin dalam membaca dan lebih percaya diri ketika diminta 

membaca di kelas. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan Program Safir Qur’an tidak 

hanya terkait kemampuan teknis membaca dan pemahaman tajwid, tetapi juga 

mencakup aspek psikologis dan perilaku siswa. Siswa yang berhasil membiasakan 
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diri membaca secara rutin dan tampil percaya diri menunjukkan bahwa program ini 

menanamkan nilai-nilai disiplin dan motivasi yang berkelanjutan. 

 Secara keseluruhan, temuan pada sub judul ini memperkuat kesimpulan bahwa 

Program Safir Qur’an memberikan dampak yang menyeluruh terhadap siswa MA 

Tahfizh Ibnu Aqil. Keterampilan membaca, pemahaman tajwid, kepercayaan diri, 

dan kebiasaan membaca yang terbentuk merupakan bukti nyata keberhasilan 

program dalam membina bacaan Al-Qur’an secara efektif. 

Analisis lebih lanjut dari wawancara dengan guru pembimbing menunjukkan 

bahwa keberhasilan siswa tidak terlepas dari pendekatan yang bersifat personal. 

Guru menekankan pentingnya memberikan umpan balik secara langsung dan 

menyesuaikan bimbingan dengan kemampuan masing-masing siswa. Strategi ini 

memungkinkan siswa yang awalnya lambat dalam membaca atau kurang percaya 

diri tetap mendapatkan perhatian khusus sehingga perkembangan mereka tetap 

maksimal. 

Selain metode pengajaran, guru juga menyoroti konsistensi latihan harian 

sebagai faktor penentu keberhasilan. Siswa yang disiplin dalam membaca setiap 

hari, meskipun hanya beberapa ayat, menunjukkan peningkatan yang lebih cepat 

dibandingkan siswa yang jarang melaksanakan latihan. Temuan ini menekankan 

bahwa keberhasilan program bukan hanya soal metode, tetapi juga keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. 

Wawancara siswa menambahkan perspektif lain mengenai keberhasilan 

Program Safir Qur’an. Siswa menyatakan bahwa pengalaman membaca secara rutin 

dan menerima bimbingan langsung membuatnya lebih memahami bacaan dan 

merasa lebih percaya diri. Ia juga mengaku lebih termotivasi untuk membaca di 

rumah dan tidak hanya mengandalkan latihan di sekolah. Hal ini menegaskan 

bahwa program ini mampu menumbuhkan kebiasaan membaca Al-Qur’an yang 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, keberhasilan Program Safir Qur’an terlihat dari kombinasi 

kemampuan teknis membaca, pemahaman tajwid, kepercayaan diri, dan disiplin 

siswa dalam membaca. Program ini tidak hanya membina aspek akademik, tetapi 
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juga psikologis dan perilaku, sehingga siswa mampu mempertahankan kualitas 

bacaan dan motivasi belajar mereka secara konsisten. 

Temuan ini juga memberikan implikasi penting bagi pengembangan program 

pembinaan Al-Qur’an di sekolah lain. Pendekatan bimbingan langsung, latihan 

berulang, evaluasi berkala, dan perhatian pada motivasi serta disiplin siswa dapat 

dijadikan model untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an secara efektif di 

berbagai lembaga pendidikan tahfizh. 

C. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Program Safir Qur’an dalam pembinaan bacaan Al-Qur’an 

MA Tahfizh Ibnu Aqil 

Pelaksanaan Program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil menunjukkan 

adanya model pembinaan bacaan Al-Qur’an yang dilaksanakan secara terstruktur 

dan sistematis. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pembelajaran 

rutin, tetapi juga menjadi bagian dari upaya peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an 

siswa melalui mekanisme pembinaan yang berkelanjutan. Dalam konteks 

pendidikan Islam, pembinaan bacaan Al-Qur’an yang terencana dan terorganisasi 

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kompetensi membaca Al-

Qur’an peserta didik secara lebih efektif. 

Dalam banyak penelitian sebelumnya, kajian mengenai pembelajaran tahsin 

umumnya lebih menekankan pada efektivitas metode pembelajaran yang 

digunakan. Beberapa penelitian memfokuskan analisis pada penggunaan metode 

tertentu, seperti talaqqi, sorogan, maupun pembelajaran klasikal dalam 

meningkatkan ketepatan makhraj huruf dan tajwid. Penelitian yang dilakukan oleh 

Iskandar (2022), misalnya, menunjukkan bahwa metode talaqqi memiliki peran 

penting dalam meningkatkan akurasi bacaan Al-Qur’an peserta didik. 

Namun demikian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan sebagian penelitian terdahulu. Kajian mengenai Program Safir 

Qur’an tidak hanya berfokus pada metode pembelajaran yang diterapkan, tetapi 

juga menelaah bagaimana program tersebut diimplementasikan secara sistematis 

dalam struktur kelembagaan madrasah. Dengan demikian, pembinaan bacaan Al-
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Qur’an tidak dipahami semata sebagai aktivitas pembelajaran, tetapi juga sebagai 

bagian dari sistem pengelolaan pendidikan di lingkungan madrasah. 

Program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil juga memiliki karakteristik 

tersendiri karena ditempatkan sebagai bagian dari kebijakan inti lembaga. Program 

ini tidak hanya bersifat tambahan atau ekstrakurikuler, tetapi terintegrasi secara 

formal dalam kegiatan pendidikan di madrasah. Secara teoretis, kondisi tersebut 

dapat dipahami sebagai bentuk pelembagaan program dalam organisasi pendidikan 

atau institutional embedding, yaitu proses ketika suatu program menjadi bagian dari 

sistem dan budaya lembaga pendidikan (Kurniawan, 2022). 

Selain aspek kelembagaan, pelaksanaan program ini juga menunjukkan adanya 

pendekatan pedagogis yang adaptif dalam proses pembinaan bacaan Al-Qur’an. 

Koreksi bacaan dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan peserta didik 

sehingga siswa tidak merasa terbebani oleh banyak kesalahan sekaligus. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep scaffolding dalam teori pembelajaran, yaitu 

pemberian bantuan belajar secara bertahap untuk membantu siswa mencapai 

kompetensi yang diharapkan (Rahim, 2023). 

Pendekatan pembelajaran yang memperhatikan kondisi psikologis siswa 

tersebut tidak hanya berorientasi pada ketepatan tajwid, tetapi juga mendukung 

terbentuknya rasa percaya diri dalam membaca Al-Qur’an. Dengan adanya proses 

pembinaan yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, siswa memiliki 

kesempatan untuk memperbaiki bacaan secara lebih sistematis serta memahami 

kesalahan bacaan dengan lebih baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa pelaksanaan Program 

Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil menunjukkan pendekatan pembinaan bacaan 

Al-Qur’an yang lebih komprehensif dibandingkan beberapa penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini tidak hanya menyoroti metode pembelajaran tahsin, tetapi juga 

mengkaji integrasi program dalam sistem kelembagaan madrasah serta pendekatan 

pedagogis yang digunakan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam memperluas kajian pembinaan bacaan Al-Qur’an dengan menempatkannya 

dalam kerangka manajemen program, strategi pembelajaran, dan penguatan budaya 

religius di lingkungan pendidikan Islam. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Safir Qur’an dalam 

Membina Bacaan Al-Qur’an Siswa 

Pelaksanaan Program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil menunjukkan 

pendekatan pembinaan bacaan Al-Qur’an yang berbeda dengan penelitian 

terdahulu. Sebagian besar studi sebelumnya menitikberatkan analisis pada faktor 

struktural, seperti keterbatasan sarana pembelajaran, alokasi waktu, dan metode 

pengajaran tertentu, serta menilai keberhasilan program secara linear, yaitu semakin 

kuat faktor pendukung, semakin optimal hasil yang dicapai. Fokus tersebut 

cenderung membatasi pemahaman terhadap kompleksitas dinamika pembelajaran 

Al-Qur’an di lingkungan madrasah (Prasetyo, 2022). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menekankan faktor 

internal siswa sebagai determinan utama keberhasilan Program Safir Qur’an. 

Perbedaan kemampuan awal membaca Al-Qur’an, fluktuasi motivasi, serta 

kejenuhan dalam mengikuti proses pembelajaran menjadi hambatan yang harus 

dikelola secara adaptif. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan 

bacaan tidak semata-mata tergantung pada faktor eksternal, tetapi juga pada 

kemampuan sistem program untuk menyesuaikan diri dengan kondisi psikologis 

peserta didik (Pramono, 2024). 

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya dimensi psikologis siswa, 

yang sering kurang diperhatikan dalam penelitian terdahulu. Motivasi intrinsik, 

kesiapan emosional, dan rasa percaya diri siswa dalam membaca Al-Qur’an 

berperan besar dalam keberhasilan pembinaan. Faktor-faktor psikologis ini menjadi 

kunci dalam menjaga konsistensi latihan dan kualitas bacaan, sehingga pembinaan 

tidak hanya berorientasi pada aspek teknis seperti tajwid dan makhraj, tetapi juga 

memperhatikan kesejahteraan emosional siswa (Kurniawan, 2023).  

Perbedaan lain terlihat pada cara penelitian ini memahami keberhasilan 

program. Penelitian terdahulu cenderung menggunakan pendekatan linear, 

sedangkan penelitian ini mengadopsi konsep keseimbangan adaptif, di mana faktor 

pendukung dan penghambat saling berinteraksi dalam proses pembelajaran. Sistem 

program yang adaptif mampu merespons hambatan yang muncul, sehingga 

efektivitas pembinaan tidak tergantung pada ketiadaan masalah, tetapi pada 
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kemampuan menyesuaikan diri terhadap dinamika siswa dan situasi kelas 

(Hidayati, 2024). 

Dalam penelitian ini, faktor pendukung seperti kompetensi guru dan dukungan 

kelembagaan tidak berdiri sendiri, melainkan bekerja bersinergi dengan kondisi 

internal siswa. Guru tidak hanya memberikan koreksi tajwid secara teknis, tetapi 

juga menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kemampuan dan motivasi siswa. 

Dukungan kelembagaan, termasuk legitimasi program dalam kebijakan madrasah, 

memberikan stabilitas pelaksanaan, tetapi keberhasilan tetap sangat bergantung 

pada interaksi dengan aspek psikologis siswa (Arifin, 2022; Fadilah, 2023). 

Selain itu, hambatan, seperti kejenuhan belajar atau variasi kemampuan awal, 

tidak selalu bersifat destruktif. Hambatan dapat menjadi stimulus bagi guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, seperti variasi metode 

koreksi dan pendekatan personal terhadap siswa yang mengalami kesulitan. 

Pendekatan ini menunjukkan integrasi antara faktor pedagogis dan psikologis yang 

lebih komprehensif dibandingkan penelitian terdahulu (Ma’ruf, 2024). 

Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada penggabungan tiga 

dimensi penting: struktur kelembagaan, kompetensi pedagogis, dan faktor 

psikologis siswa sebagai satu kesatuan yang membentuk keberhasilan program. 

Penekanan pada interaksi adaptif antara faktor pendukung dan hambatan menjadi 

perspektif baru dalam kajian pembinaan bacaan Al-Qur’an, berbeda dari studi 

sebelumnya yang lebih berfokus pada metode pengajaran atau ketersediaan sarana 

(Wahyudi, 2023; Anwar, 2025). 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperluas wacana pembinaan bacaan Al-

Qur’an dengan menekankan bahwa efektivitas program tidak hanya ditentukan oleh 

faktor eksternal atau teknis, tetapi juga oleh kemampuan sistem program untuk 

menyeimbangkan hambatan dan dukungan secara adaptif. Pendekatan ini 

memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan model pembinaan bacaan 
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Al-Qur’an yang lebih holistik dan relevan dengan kondisi nyata di lembaga 

pendidikan Islam. 

3. Keberhasilan Program Safir Qur’an dalam Pembinaan Bacaan Al-

Qur’an Siswa MA Tahfizh Ibnu Aqil 

Keberhasilan suatu program pendidikan pada dasarnya diukur melalui 

kesesuaian antara tujuan yang dirumuskan dengan capaian yang diperoleh. Dalam 

konteks pembinaan bacaan Al-Qur’an, indikator keberhasilan tidak hanya terletak 

pada kemampuan siswa membaca secara lancar, tetapi juga pada ketepatan makhraj 

huruf, penerapan hukum tajwid, konsistensi kualitas bacaan, serta terbentuknya 

kesadaran religius terhadap pentingnya membaca Al-Qur’an secara benar. Dengan 

demikian, keberhasilan program tahsin bersifat multidimensional, mencakup aspek 

kognitif, psikomotorik, dan afektif (Farid, 2022). 

Secara teoretis, evaluasi keberhasilan program pendidikan Islam dapat 

dianalisis melalui pendekatan outcome-based education, yang menekankan 

penilaian berdasarkan hasil belajar nyata yang dicapai peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Safir Qur’an berdampak 

signifikan terhadap peningkatan akurasi bacaan siswa, khususnya pada aspek 

makhraj dan hukum tajwid yang sebelumnya masih mengalami kesalahan 

(Mukhlis, 2023). Hal ini menegaskan bahwa program mampu meningkatkan 

kompetensi teknis secara terukur. 

Selain aspek teknis, konsistensi atau istiqamah siswa menjadi indikator penting 

keberhasilan pembinaan. Teori pembelajaran Al-Qur’an kontemporer menekankan 

bahwa peningkatan bacaan tidak cukup dinilai dari capaian sementara, tetapi harus 

menunjukkan stabilitas dalam jangka waktu tertentu (Rahmah, 2023). Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa yang mengikuti Program Safir Qur’an 

menunjukkan kualitas bacaan yang relatif stabil berkat adanya mekanisme evaluasi 

dan koreksi berkala. Dengan demikian, keberhasilan program bersifat sistematis, 

bukan insidental. 

Dari perspektif manajemen pendidikan Islam, keberhasilan program juga 

dilihat dari tingkat keberlanjutan (sustainability) dan integrasi dalam sistem 

kelembagaan. Program yang mampu bertahan, mendapatkan legitimasi kebijakan, 
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dan menjadi bagian dari kultur sekolah dapat dikategorikan berhasil secara 

struktural (Latif, 2024).  

Program Safir Qur’an telah terintegrasi dalam kebijakan madrasah dan 

mendapat dukungan manajerial konsisten, sehingga indikator keberhasilan 

mencakup level individu siswa sekaligus level institusi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sebagian studi menilai 

keberhasilan pembinaan Al-Qur’an hanya melalui peningkatan skor atau 

kemampuan membaca dalam jangka pendek (Kamil, 2021). Penelitian ini 

memperluas indikator tersebut dengan memasukkan dimensi keberlanjutan, 

konsistensi, dan internalisasi nilai religius sebagai bagian dari ukuran keberhasilan. 

Dengan demikian, analisis keberhasilan Program Safir Qur’an tidak terbatas pada 

capaian teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter Qur’ani. 

Dimensi yang jarang diangkat dalam studi sebelumnya adalah penguatan 

kesadaran religius dan tanggung jawab personal terhadap kualitas bacaan. Studi 

oleh Hasanah (2022) menunjukkan bahwa sebagian program tahsin berhenti pada 

capaian teknis tanpa menyentuh internalisasi nilai. Berbeda dengan itu, temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa Program Safir Qur’an turut membangun 

kesadaran spiritual siswa, yang tercermin dari perhatian mereka terhadap kesalahan 

bacaan secara mandiri. Hal ini menunjukkan adanya perluasan indikator 

keberhasilan dari sekadar kompetensi menuju pembentukan karakter Qur’ani. 

Keberhasilan Program Safir Qur’an juga ditunjukkan melalui fokus pada 

stabilitas kualitas bacaan, bukan sekadar kuantitas materi yang diselesaikan 

(Firmansyah, 2024). Siswa tidak hanya diukur dari banyaknya hafalan atau 

kelancaran membaca, tetapi dari ketepatan dan konsistensi bacaan mereka. 

Pendekatan ini memberikan perspektif alternatif dalam pengukuran keberhasilan 

pembinaan Al-Qur’an, menekankan kualitas yang berkesinambungan dan tidak 

sekadar formalitas akademik. 

Dari sudut pandang kelembagaan, keberhasilan program juga berdampak pada 

kultur akademik madrasah. Program yang berhasil memengaruhi identitas lembaga 

dan menegaskan komitmen institusi terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an (Akbar, 

2025). Program Safir Qur’an tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa secara 
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individual, tetapi juga memperkuat citra madrasah sebagai lembaga yang 

menekankan kualitas bacaan, menegaskan bahwa keberhasilan program bersifat 

kolektif dan struktural. 

Secara keseluruhan, keberhasilan Program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu 

Aqil selaras dengan teori-teori keberhasilan program pendidikan Islam, namun juga 

memperluas indikator yang digunakan dalam penelitian terdahulu. Novelty 

penelitian ini terletak pada tiga aspek utama: pertama, perluasan indikator 

keberhasilan dari kompetensi teknis menuju integrasi karakter Qur’ani (Lestari, 

2023); kedua, penguatan model keberhasilan berbasis integrasi sistem kelembagaan 

yang mendukung stabilitas mutu bacaan (Rahmat, 2023); dan ketiga, formulasi 

model keseimbangan adaptif antara faktor pendukung dan penghambat yang 

memungkinkan respons sistematis terhadap hambatan (Karim, 2024).  

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan program tidak hanya terlihat pada 

peningkatan kualitas bacaan siswa, tetapi juga pada terbentuknya sistem pembinaan 

yang adaptif, berkelanjutan, dan terintegrasi secara kelembagaan, sehingga proses 

pembelajaran berjalan konsisten sesuai standar madrasah. Sistem ini 

memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembinaan dengan kemampuan dan 

motivasi siswa, serta memastikan evaluasi dan koreksi dilakukan berkala. Dengan 

demikian, keberhasilan Program Safir Qur’an lahir dari kombinasi peningkatan 

kompetensi siswa dan pengelolaan kelembagaan yang efektif. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Program Safir 

Qur’an sebagai model pembinaan bacaan Al-Qur’an siswa di MA Tahfizh Ibnu 

Aqil, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Program Safir Qur’an di MA Tahfizh Ibnu Aqil secara umum 

telah berjalan dengan baik, terencana, serta tersusun secara sistematis. 

Kegiatan pembinaan dilaksanakan melalui bimbingan langsung di hadapan 

guru pembimbing, yang menitikberatkan pada perbaikan makharijul huruf, 

ketepatan dalam penerapan kaidah tajwid, serta peningkatan kelancaran 

membaca Al-Qur’an. Selain itu, program ini didukung oleh adanya sistem 

pemantauan perkembangan bacaan siswa yang dilakukan secara berkala, 

sehingga setiap perkembangan kemampuan siswa dapat teridentifikasi dengan 

baik dan menjadi dasar dalam proses perbaikan bacaan secara berkelanjutan.  

2. Strategi yang diterapkan dalam Program Safir Qur’an mencakup penggunaan 

metode talqin sebagai bentuk bimbingan langsung, latihan membaca secara 

berulang dengan pendekatan tartil, serta pendampingan intensif yang 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. di samping itu, 

pelaksanaan evaluasi secara berkala menjadi bagian penting dalam mengukur 

capaian pembelajaran siswa. Penerapan strategi-strategi tersebut terbukti 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an 

siswa, khususnya dalam aspek ketepatan tajwid, kelancaran membaca, serta 

tumbuhnya rasa percaya diri siswa dalam membaca Al-Qur’an di hadapan 

orang lain.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program menunjukkan 

bahwa keberhasilan Program Safir Qur’an tidak terlepas dari adanya dukungan 

berupa bimbingan guru yang intensif dan berkelanjutan, lingkungan madrasah 

yang kondusif serta bernuansa religius, dan sistem monitoring bacaan yang 

dilakukan secara rutin. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih 
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ditemukan beberapa kendala, seperti adanya perbedaan kemampuan awal siswa 

yang cukup signifikan, tingkat konsentrasi siswa yang beragam, serta 

keterbatasan waktu yang tersedia dalam proses pembinaan. Meskipun terdapat 

hambatan tersebut, secara keseluruhan program ini tetap menunjukkan 

efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa, 

sehingga layak dijadikan sebagai model pembinaan yang dapat diterapkan di 

lembaga pendidikan Islam lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pimpinan Madrasah 

Pimpinan madrasah disarankan untuk terus memperkuat integrasi Program 

Safir Qur’an dalam sistem kelembagaan secara berkelanjutan. Dukungan kebijakan, 

penyusunan standar evaluasi yang lebih terukur, serta penguatan monitoring 

berkala perlu dipertahankan agar kualitas pembinaan bacaan Al-Qur’an tetap stabil 

dan berkembang. Selain itu, penyediaan forum evaluasi rutin antara guru dan 

manajemen dapat memperkuat prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement). 

2. Bagi Guru Pembina Al-Qur’an 

Guru pembina disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi pedagogis, 

khususnya dalam strategi koreksi bacaan yang adaptif sesuai karakteristik siswa. 

Variasi metode pembelajaran serta pendekatan yang memperhatikan aspek 

psikologis siswa perlu ditingkatkan agar motivasi dan konsistensi kualitas bacaan 

tetap terjaga. Penguatan pendekatan afektif akan mendukung model pembinaan 

yang bersifat holistik. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mempertahankan konsistensi latihan bacaan secara 

mandiri di luar jam pembinaan formal. Kesadaran religius yang telah terbentuk 

melalui Program Safir Qur’an perlu dikembangkan menjadi komitmen pribadi 

untuk menjaga kualitas bacaan Al-Qur’an secara berkelanjutan. Partisipasi aktif 
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dalam evaluasi dan koreksi juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan 

kualitas diri. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan Islam Lain 

Lembaga pendidikan Islam lainnya dapat menjadikan Program Safir Qur’an 

sebagai referensi dalam mengembangkan model pembinaan bacaan Al-Qur’an 

berbasis integrasi sistem. Namun demikian, implementasi program serupa perlu 

disesuaikan dengan konteks kelembagaan, sumber daya manusia, serta kultur 

institusi masing-masing agar efektivitasnya tetap terjaga. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model keberhasilan berbasis 

integrasi sistem dan keseimbangan adaptif yang dihasilkan dalam penelitian ini 

pada konteks lembaga yang berbeda. Selain itu, pengembangan instrumen evaluasi 

kuantitatif untuk mengukur hubungan antara faktor kelembagaan, motivasi siswa, 

dan stabilitas kualitas bacaan dapat memperkaya kajian tentang pembinaan Al-

Qur’an secara lebih komprehensif. 
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